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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul : KEBERAGAMAAN DAN SOLIDARITAS 

SOSIAL MASYARAKAT PETANI DI DESA SINGOSARI KECAMATAN 

TALANG PADANG KABUPATEN TANGGAMUS, sehingga muncul 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu Bagaimana keberagamaan dan 

solidaritas sosial masyarakat petani di Desa Singosari Kecamatan Talang 

Padang Kabupaten Tanggamus, Apa yang menjadi faktor penghambat dan 

pendukung keberagamaan dan solidaritas sosial masyarakat petani di Desa 

Singosari Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keberagamaan 

dan solidaritas sosial masyarakat petani di Desa Singosari Kecamatan Talang 

Padang Kabupaten Tanggamus, untuk mengetahui faktor penghambat dan 

pendukung keberagamaan dan solidaritas sosial masyarakat petani di Desa 

Singosari Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus.  Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), metode yang 

digunakan adalah Kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 

penulis dalam penelitian ini adalah observasi atau pengamatan langsung 

dilapangan, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah 

masyarakat Desa Singosari dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Snowball Sampling. Informan penelitian ini yaitu kepala desa, tokoh agama, 

ketua petani, masyarakat petani setempat, Analisis data dalam penelitian ini 

yaitu:  reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

Berdasarkan penelitian di atas ditemukan bahwa: Masyarakat desa 

singosari masih sangat berpegang teguh dengan agama yang dianutnya yaitu 

agama islam. Karena sebagai manusia kita wajib menjaga hubungan dengan 

sang pencipta agar hidup senantiasa diberi karunianya. Dapat dipahami 

bahwa banyak di antara anggota masyarakat petani di Desa Singosari 

Kecamatan Talang Padang  tidak lalai dari shalat lima waktu, disebabkan 

karena jarak tempuh antara sawah dan rumah mereka tidak terlalu jauh dan 

memungkinkan mereka melakukan shalat lima waktu akan tetapi kami sadari 

bahwa solat dilaksanakan sendirian tidak berjamaah dimasjid ataupun 

dimushola. Sehubungan dengan pelaksanaan ibadah puasa pada masyarakat 

petani dalam mengerjakan ibadah puasa. Ini sudah cukup baik khusus puasa 

pada bulan ramadhan. Upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 

kehidupan beragama petani adalah mendekatkan diri kepada Allah swt, 

mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, mengadakan atau 

merayakan hari-hari besar agama Islam, mengadakan kegiatan-kegiatan 

sosial keagamaan, menjalin hubungan baik antar sesama muslim, 

meningkatkan kerjasama antar tokoh-tokoh agama, aparat pemerintahan dan 

masyarakat petani. faktor pendukung terciptanya solidaritas yaitu  budaya, 

agama dan ikatan kekeluargaan Sedangkan hambatan solidaritas sosial 

masyarakat petani di Desa Singosari Kecamatan Talang Padang adalah 

modernisasi dan ekonorni, kedua hal tersebut memberikan pengaruh yang 

cukup besar dalam kehidupan masyarakat petani, yang memaksa mengubah 

pola pikir masyarakat menjadi pola pikir yang lebih egois atau individualis. 

Kata Kunci: Keberagamaan, Solidaritas Sosial Masyarakat  
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MOTTO 

 

ثْمِ وَالْعُدْوَانِ  َ ااِنَّ  ۖوَتعََاوَنوُْا عَليَ الْبرِِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعََاوَنوُْا عَليَ الَِْ
وَاتَّقوُا لّلّٰ

َ شَدِيْدُ الْعِقاَبِ   لّلّٰ

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 

siksaan-Nya”. (Q.S. Al-Maidah: 2) 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna memudahkan dalam memahami 

skripsi ini maka secara singkat terlebih dahulu akan diuraikan 

beberapa kata yang terkait dengan maksud judul skripsi ini, 

penelitian yang akan penulis teliti yaitu “KEBERAGAMAAN 

DAN SOLIDARITAS SOSIAL MASYARAKAT PETANI DI 

DESA SINGOSARI KECAMATAN TALANG PADANG 

KABUPATEN TANGGAMUS”.  

Berdasarkan judul diatas, peneliti dapat mengungkapkan 

batasan pengertian dari beberapa kata dalam penelitian, sebagai 

berikut: Keberagamaan adalah kesalehan atau kondisi yang 

cenderung agamis pada individu.
1
 Keberagamaan dapat diartikan 

adanya kesadaran diri individu dalam menjalankan suatu ajaran 

dari suatu agama yang di yakininya. Bagi seorang muslim 

keberagamaan dapat dilihat dari seberapa dalam keyakinan ilmu 

pengetahuan, konsisten dalam pelaksanaan ibadah ritual 

keagamaan dan penghayataan tentang sikap agama yang di 

anutnya.  

Solidaritas adalah rasa kebersamaan, rasa kesatuan 

kepentingan rasa simpati, sebagai salah satu anggota dari kelas 

yang sama. Dapat juga bisa diartikan sebagai perasaan atau 

ungkapan dalam sebuah kelompok yang dibentuk oleh 

kepentingan bersama. Solidaritas juga dapat diartikan sebagai 

kesepakatan bersama, dukungan, kepentingan dan tanggung 

jawab antar individu dalam kelompok. Terutama karena 

diwujudkan dalam dukungan suara bulat dan tindakan kolektif 

untuk sesuatu hal.
2
 Solidaritas sosial adalah sesuatu yang seperti 

ikatan hati yang membuat setiap anggotanya mampu untuk saling 

                                                             
1 Aji Sofanudin, dkk, Literasi Keagamaan Dan Karakter Pesesta Didik 

(Yogyakarta: Diva Press, 2020) 147. 
2 http://www.kajianpustaka.com/2018/03/Pengertian-Jenis-Dan-Bentuk-

Solidaritassosial.Htm (29 Juli 2020). 
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bekerja sama dan saling berkorban.
3
 Solidaritas sosial yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu kebersamaan yang terjalin 

antar masyarakat yang  dihasilkan dari interaksi masyarakat 

tersebut dalam menyelesaikan suatu masalah dan mampu 

mensejahterakan masyarakat petani di Desa Singosari Kecamatan 

Talang Padang Kabupaten Tanggamus.  

Masyarakat adalah makhluk sosial yang tidak dapat 

dipisahkan dari manusia yang satu dengan manusia yang lain. 

Sikap manusia selalu berinteraksi dengan lingkungannya yang  

menjadikan faktor manusia untuk saling membutuhkan. Selo 

Soemardjan mendefinisikan bahwa masyarakat adalah “orang-

orang yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan”.
4
 

Dari pengertian tentang masyarakat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa masyarakat adalah sekelompok manusia yang saling 

berinteraksi, yang memiliki prasarana untuk kegiatan tersebut dan 

adanya keterikatan untuk mencapai tujuan bersama.  

Petani menurut baringtoon Moore Jr adalah tukang cocok 

tanam pedesaaan yang hasil dari tanah dan air.
5
 Petani yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu seseorang yang bergerak di 

bidang pertanian, utamanya dengan cara melakukan pengelolaan 

tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan 

memelihara tanaman (seperti padi, buah, dan lain-lain), dengan 

harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk  

digunakan sendiri ataupun menjualnya kepada orang lain. 

Sedangkan patani yang dimaksut dalam penelitian ini yang ada di 

Desa Singosari Kecamatan Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus adalah petani sawah seperti padi, petani buah seperti 

pepaya, salak, dan jambu kristal, dan ada juga petani kebun yaitu 

kebun kopi dan lada yang dilakukan petani setempat.  

Dari penegasan judul di atas penulis ingin meneliti tantang 

keberagamaan dan solidaritas sosial yang ada pada masyarakat 

                                                             
3 Randi Muchariman dan Helmi Al Djufri, Siyasah Kebangsaan, (Jawa 

Tengah: Penulis Muda, 2016) 129. 
4 Soerjono Soekanti, Sosiologi Suatu Pengantar (jakarta: Rajawali Pers, 

2015),21. 
5 Henry Andsberger dan Yu. G. Alexandrov, Pergolakan Petani Dan 

Perubahan Sosial (jakarta: CV. Rajawali, 2006), 8. 
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petani dengan berupaya mengenali sejauh mana kepedulian dan 

peran aktif masyarakat agar dapat meningkatkan kesejahteraan 

petani di Desa Singosari Kecamatan Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus. 

B. Latar Belakang Masalah  

Manusia sebagai makhluk sosial, senantiasa berhubungan 

dengan sesama manusia, bersosialisasi pada dasarnya merupakan 

proses penyesuaian diri terhadap lingkungan kehidupan sosial, 

bagaimana seharusnya seseorang hidup di dalam kelompoknya, 

baik dalam kelompok kecil maupun kelompok masyarakat secara 

luas. Interaksi seseorang dengan manusia lain diawali sejak ia 

lahir sampai meninggal dengan cara yang amat sederhana. 

Hubungan antara sesama manusia akan tercipta serta terpelihara 

dengan baik, jika ada kesediaan melebur sebagian keinginan 

individu demi tercapainya kepentingan bersama yang didasarkan 

atas saling pengertian, hargamenghargai, saling menghormati, 

serta menghargai pengorbanan. Sebagaimana lazimnya 

masyarakat desa yang lugu dan sederhana, yang beradaptasi 

kemudian menciptakan suasana kekerabatan sebagai wujud 

solidaritas sosial dalam kehidupannya. 

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki dimensi sosial yang 

kuat. Kelompok yang memiliki hubungan sosial yang kuat 

biasanya menjadi kelompok yang besar dan kuat. Mereka harus 

menjaga hubungan sosial bila ingin terus bertahan hidup, apabila 

tidak berhubungan sosial maka mereka harus siap-siap 

disingkirkan. Masyarakat petani memposisikan pertanian sebagai 

mata pencaharian dan suatu cara kehidupan, bukan suatu kegiatan 

usaha untuk mencari keuntungan. Mereka  bekerja keras menahan 

diri dari cuaca panas maupun hujan sehingga mereka banting 

tulang sebagai tanggung jawab untuk keluarganya, tidak mengenal 

lelah maupun waktu yang mereka jalani dalam kesehariannya. 

Sehingga menghambat mereka dalam melaksanakan 

keberagamaan secara konsisten. 

Masyarakat adalah suatu kelompok individu yang berada 

dibawah tekanan karena memiliki serangkaian kebutuhan hidup 

dan juga berada dibawah pengaruh seperangkat kepercayaan, ideal 

dan tujuan, tersatukan dan terleburkan dalam rangakaian kesatuan 
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kehidupan bersama. Masyarakat adalah kumpulan dan gabungan 

dari berbagai kelompok individu yang terbentuk karena di 

dasarkan atas tatanan sosial tertentu.
6
 Kehidupan bermasyarakat 

kita dituntut untuk bisa berinteraksi dengan sesama, dan ikut serta 

dalam kegiatan dimasyarakat. Telah menjadi kodrat dan fitrah 

manusia, bahwa  manusia lahir sebagai makhluk sosial yang 

senantiasa bergaul dan melakukan hubungan satu sama lain. 

Sehingga terjadilah sistem bantu-membantu dan tolong menolong 

demi untuk mengisi hidup dan kehidupan dalam berbagai aspek.  

Masyarakat petani adalah seseorang yang bergerak dibidang 

pertanian, utamanya dengan cara melakukan pengelolaan tanah 

yang bertujuan untuk menumbuhkan dan memelihara tanaman 

seperti : buah, padi, kopi dan lain sebagainya. Masyarakat yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu masyarakat di Desa Singosari 

terletak di Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus. 

Keberagamaan adalah hubungan harmonis secara timbal 

balik, hubungan timbal balik itu dengan Allah SWT, dengan 

sesama manusia yang beraneka ragam statusnya, dengan 

lingkungan alam raya, dengan manusia, bahkan dengan diri 

sendiri.
7
 Dari pendapat lain keberagamaan menunjuk pada 

rangkaian seperti perbuatan, prilaku, dan kegiatan orang yang 

beriman yang telah menjalankan ajaran tersebut, di dalam 

kehidupan yang kongkrit. Agama merupakan bentuk keyakinan 

manusia terhadap sesuatu yang bersifat individu maupun dalam 

hubungannya dengan masyarakat.
8
 Agama memiliki fungsi dalam 

kehidupan seseorang, yaitu sebagai suatu sistem nilai yang 

memuat norma-norma tertentu bertujuan untuk mengembangkan 

kelangsungan hidup dan pemeliharaan kelompok-kelompok 

masyarakat. Dilihat dari masyarakat petani dipedesaan dalam 

kehidupan mereka, agama masih berperan dalam aspek 

kehidupan, bahkan hampir disetiap kegiatan selalu melibatkan 

agama baik itu ekonomi, pendidikan, politik dan sosial lainnya. 

                                                             
6 Ahmad Saifuddin, Psikologi Agama, (Jakarta Timur: Kencana, 2019) 234. 
7 M.Quraish Shihab, Mutiara Hati Mengenal Hakikat Iman, Islam, Dan 

Ihsan (tanggerang: Lentera Hati, 2014) 33. 
8 Wahyuni, Agama Dan Pembentukan Struktur Sosial, (jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018) 5. 
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Solidaritas adalah suatu keadaan hubungan antara individu 

atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral, kepercayaan 

yang dianut bersama serta diperkuat oleh pengalaman emosional 

bersama. Solidaritas menekankan pada keadaan hubungan antara 

individu dan kelompok dan mendasari keterikatan bersama dalam 

kehidupan dengan didukung nilai-nilai moral dan kepercayaan 

yang hidup dalam masyarakat. Solidaritas seperti ini dapat 

bertahan lama dan jauh dari bahaya konflik, karena ikatan utama 

masyarakatnya adalah kepercayaan bersama, cita-cita, dan 

komitmen moral. Solidaritas seperti ini sering disebut dengan 

solidaritas mekanis.
9
 

Menurut Durhkeim, Solidaritas mempunyai dua tipe yaitu 

solidaritas mekanis dan organik. Suatu masyarakat yang didirikan 

oleh solidaritas mekanis kerena semua orang adalah generalis. 

Ikatan diantara orang-orang itu ialah karena mereka semua terlibat 

dalam kegiatan-kegiatan yang mirip dan mempunyai tanggung 

jawab-tanggung jawab yang mirip. Sebaliknya, suatu masyarakat 

yang dicirikan oleh solidaritas organik dipersatukan oleh 

perbedaan-perbedaan di antara orang-orang, oleh fakta bahwa 

semuanya mempunyai tugas-tugas dan tanggung jawab yang 

berbeda.
10

 

Solidaritas sosial adalah suatu keadaaan suatu keadaan 

hubungan antara individu atau kelompok yang didasarkan pada 

faktor perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama 

diperkuat oleh pengalaman-pengalaman emosional bersama. 

Solidaritas menghasilkan semangat kebersamaan yang timbul dari 

adanya hubungan antara individu dengan individu maupun dengan 

kelompok yang dilandasi kepercayaan dan rasa emosional 

bersama, solidaritas dibutuhkan dalam membantu pemecahan 

masalah yang dihadapi anggota komunitas.  

Pekon Singosari merupakan Pekon yang sangat strategis, 4 

Km dari kecamatan Talang Padang. Sebagian besar wilayah 

Pekon Singosari adalah lahan persawahan dan perkebunan yang 

                                                             
9 Doyle Paul Jhonsen, Teori Sosiologi Klasik Dan Modern, Terj. Robert 

M.Z. Lawang (jakarta: PT. Gramedia, 2004) 182. 
10 George Rozer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi KlasikSampai 

Perkembangan Terakhir Postmodern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) 145. 
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artinya pekon Singosari menjadi salah satu wilayah produktif 

penghasil padi, kopi, pisang, lada, dan lainnya. Dari sektor 

peternakan Pekon Singosari menghasilkan ayam petelur, ikan mas 

dan lele. Dalam pendidikan Pekon Singosari mempunyai potensi 

pendidikan yang baik sehingga menciptakan SDM yang handal 

yang akan memaksimalkan potensi yang ada di Pekon Singosari 

agar tercipta masyarakat yang siap menghadapi era globalisasi di 

kemudian hari. Singosari ada sejak tahun 1930. Para sesepuh di 

Pekon ini memberi nama Singosari  karena dari mereka sebagian 

besar berasal dari Singosari Kabupaten Malang Jawa Timur. Pada 

tanggal 2 februari 1987 dimekarkan dari Pekon Singosari menjadi 

Pekon Singosari (sementara atau persiapan) yang kemudian 

kepala Pekon nya Bapak Paimun.
11

 

Desa Singosari terletak di Kecamatan Talang Padang 

Kabupaten Tanggamus. Mayoritas masyarakat desa ini yaitu 

bermata pencaharian sebagai petani, dan sebagian kecil berprofesi 

sebagai pedagang, buruh dan pegawai. Penduduk di desa 

Singosari ini mayoritas beragama Islam. Di desa Singosari 

sangatlah taat dalam beragama, banyak sekali kegiatan keagamaan 

yang dilakukan di desa Singosari diataranya, kegiatan 

melaksanakan sholat 5 waktu secara berjamaah, kegiatan taman 

pendidikan al-quran (TPA), kegiatan pengajian ibu-ibu setiap hari 

rabu, kegiatan pengajian RISMA untuk perempuan setiap malam 

rabu dan melaksanakan pengajian rutin bapak-bapak setiap malam 

jumat. Dan di desa Singosari juga solidaritasnya masih sangat 

tinggi,  masyarakat di desa Singosari adalah masyarakat yang 

kompak terikat oleh sistem kekeluargaan, budaya serta adat yang 

sama. Gotong royong menggambarkan Solidaritas sosial 

masyarakat petani yang merupakan kekuatan sosial yang harus 

tetap ada dan dipertahankan dalam meningkat kesejahteraan 

masyarakat.
12

 

Masyarakat petani memposisikan pertanian sebagai mata 

pencaharian dan suatu cara kehidupan, bukan suatu kegiatan usaha 

                                                             
11 Sigit Fajrianto Isnaeni, Kepala Desa, Wawancara, Desa Singosari Kec, 

Talang Padang, Kab. Tanggamus. 6 September 2020. 
12 Wahyudin, Tokoh Agama, Wawancara, Desa Singosari Kec, Talang 

Padang, Kab. Tanggamus. 6 September 2020. 
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untuk mencari keuntungan. Masyarakat petani bekerja keras 

menahan diri dari cuaca panas maupun hujan sehingga mereka 

banting tulang sebagai tanggung jawab untuk keluarganya, tidak 

mengenal lelah maupun waktu yang mereka jalani dalam 

kesehariannya. Sehingga menghambat mereka dalam 

melaksanakan keberagamaan secara konsisten dan menyebabkan 

masyarakat petani kurang berinteraksi didalam lingkungan 

masyarakat. Masyarakat petani di desa singosari memiliki suatu 

tradisi yang masih dilestarikan hingga saat ini yaitu tradisi 

selametan, tradisi selamatan ini biasanya dilakukan para petani 

setelah selesai panen. Biasanya masyarakat petani didesa ini 

saling bekerja sama untuk memanen hasil panennya, setelah itu 

masyarakat petani didesa ini mengadakan yasinan dan doa 

bersama atas rasa syukur dengan hasil panen yang baik dan 

masyarakat petani berharap agar panen selanjutnya hasilnya lebih 

baik. Kegiatan ini dipimpin oleh ustad yang dianggap mampu atau 

menguasai ilmu agama, sementara masyarakat yang mengadakan 

acara ini umumnya juga mengundang para masyarakat petani 

lainnnya.
13

 Dengan diadakan aktivitas sosial keberagamaan ini 

dapat membuat masyarakat saling berkumpul dan bersilaturahmi. 

Berdasarkan pengamatan sebelumnya, masyarakat petani di 

Desa Singosari Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus 

masih aktif melakukan pembukaan lahan pertanian, perbaikan 

jalan tani, perbaikan irigasi dan perbaikan pagar persawahan. 

Kegiatan tersebut dilakukan secara gotong royong yang 

merupakan wujud dari solidaritas sosial masyarakat petani, namun 

tidak semua masyarakat (petani) ikut serta dalam kegiatan 

tersebut. Gotong royong yang seharusnya dilakukan bersama oleh 

para petani nampaknya kurang teraktualisasikan dengan baik 

dalam masyarakat. Selain kurang efektifnya keikutsertaan 

masyarakat dalam bergotong royong sektor pertanian, juga 

terdapat beberapa perubahan terkait kebiasaan bantu membantu 

oleh para petani beralih ke cara yang individualis. Masyarakat saat 

ini telah mengaplikasikan kontrak kerja melalui penerapan sistem 

                                                             
13 Yanto, wawancara masyarakat petani, 11 juni 2022 
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upah yang sebelumnya kegiatan seperti menggarap sawah 

dilakukan dengan cara bantu membantu satu sama lain. 

Komunitas tani yang pada awalnya adalah sebuah contoh 

komunitas yang memiliki tingkat solidaritas yang cukup tinggi. 

Setiap kegiatan dari anggota komunitas akan dilaksanakan secara 

bersama-sama, dan contoh yang paling kita kenal adalah sikap 

gotong royong dari semua lapisan masyarakat. Namun sejalan 

dengan waktu, proses modernisasi telah melebarkan sayapnya 

hingga ke pelosok desa. Modernisasi telah mempengaruhi hampir 

semua unsur-unsur yang ada di dalam masyarakat, contoh produk 

modernisasi seperti mesin traktor yang mulai mengikis kebiasaan 

bantu-membantu. Dengan demikian modernisasi merupakan salah 

satu faktor penghambat persatuan masyarakat, di lain sisi agarna, 

budaya serta ikatan kekeluargaan sebagai faktor pendukung agar 

solidaritas tetap ada dan terpelihara dalam kehidupan masyarakat. 

Seiring perkembangan produk-produk modernisasi serta 

meningkatnya pemenuhan kebutuhan, masyarakat menjadi anti 

sosial, cara kerja tradisional yang telah banyak digantikan dengan 

teknologi yang tidak lagi memerlukan banyak orang untuk 

mengerjakannya, sebagai penopang melemahnya solidaritas 

masyarakat dalam menjalani kehidupannya dengan sesama. 

Lemahnya solidaritas merupakan bagian dari rnasalah sosial, 

suatu kondisi yang mempunyai pengaruh terhadap kehidupan 

sebahagian besar warga masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian lebih lajut dan lebih mendalam mengenai 

Keberagamaan dan Solidaritas Sosial Masyarakat Petani Di Desa 

Singosari Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian  

Fokus penelitian merupakan penetapan area spesifik yang 

akan diteliti. Penelitian ini dilakukan di Desa Singosari 

Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus. Penelitian ini 

berfokus pada Masyarakat Petani Di Desa Singosari Kecamatan 

Talang Padang Kabupaten Tanggamus. Subfokus dalam penelitian 

ini untuk mengetahui bagaimana Keberagamaan Dan Solidaritas 
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Sosial untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Di Desa 

Singosari Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keberagamaan dan solidaritas sosial masyarakat 

petani di Desa Singosari Kecamatan Talang Padang 

Kabupaten Tanggamus? 

2. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung 

keberagamaan dan  solidaritas sosial masyarakat petani di 

Desa Singosari Kecamatan Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang di paparkan diatas, maka 

tujuan yang hendak dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui keberagamaan dan solidaritas sosial 

masyarakat petani di Desa Singosari Kecamatan Talang 

Padang Kabupaten Tanggamus. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung 

keberagamaan dan solidaritas sosial masyarakat petani di 

Desa Singosari Kecamatan Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini pada hakekatnya berguna untuk: 

1. Dari Aspek Keilmuan, hasil penelitian ini di harapkan 

solidaritas sosial keberagamaan masyarakat petani dapat 

berjalan sesuai dengan fungsinya, agar tetap berjalan dengan 

semestinya seperti yang di harapkan. 

2. Dari Aspek Praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan dan kontribusi di dalamnya agar 

masyarakat dapat mendapatkan wawasan dan semakin 

tanggap terhadap keberagamaan dan solidaritas sosial di 

dalam masyarakat petani agar bisa lebih baik kedepannya. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan (Studi 

Pustaka) 

Untuk menghindari pengulangan penelitian dengan membahas 

permasalahan yang sama dari seseorang baik dalam bentuk buku 

ataupun dalam tulisan yang lain, maka penulis memaparkan karya 

ilmiah sebelumnya yang menjadi acuan penelitian ini diantaranya: 

1. Skripsi Desi Riskawati tentang Pengaruh Pola Keberagaman 

Terhadap Perilaku Sosial Masyarakat Petani di Kelurahan 

Pajar Bulan Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung 

Barat, skripsi ini menjelaskan bahwa pola keberagamaan 

dapat berdampak positif didalam lingkungan masyarakat 

petani dilihat dari keyakinan masyarakat mengenai agama 

sudah dibilang cukup baik karena mereka mempercayai Allah 

dan rukun-rukun Allah, meskipun mereka masih ada yang 

tidak menjalankannya namun di lingkungan ini masi membina 

masyarakat, dalam peribadatan yang di terapkan sudah 

berpengaruh didalam masyarakat petani dilihat dari 

masyarakat yang malas beribada sekarang sudah 

melaksanakan, Dampaknya di dalam masyarakat 

menyambungkan talisutarahim masyarakat dengan 

menerapkan kegiatan keagamaan seperti Tradsi,Yasinan, 

Pengajin dan saling menghormati sesama masyarakat petani 

meskipun tingkat strafikasi ekonomi sosial berbeda-beda 

mereka saling menghormati satu sama lain. dalam 

penghayatan mereka dilihat dari doa yang selalu mereka bawa 

dalam kegiatan keagamaan sehingga cukup dibilang sangat 

baik dan membuat pengalaman bagi masyarakat petani dalam 

ilmu pengetahuan tentang agama yang di dapat dalam 

keberagamaan yang di terapkan oleh lingkungan. Sehingga 

diharapkan bagi masyarakat yang kurang aktif dalam 

menjalankan keberagamaannya yang sudah diterapkan oleh 

lingkungan dapat lebih aktif, Kepada tokoh agama diharapkan 

memperhatikan lagi masyarakatnya khususnya masyarakat 

yang bekerja sebagai petani dengan membina mereka dalam 

kegiatan keberagamaan sehingga dapat meningkatkan ke 
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keatifan masyarakat dalam menjalankan keberagamaan 

(majelis ilmu) didalam lingkungan.
14

 

2. Jurnal Joris Pangi tentang Kehidupan Sosial Ekonomi Petani 

di Desa Maliku Satu Kecamatan Amurang Timur Kabupaten 

Minahasa Selatan, jurnal ini menyatakan bahwa Kecukupan 

dan keperluan sosial ekonomi bagi masyarakat dikatakan 

terjangkau bila pendapatan rumah tangga cukup untuk 

menutupi keperluan rumah tangga dan pengembangan usaha-

usahanya yang sebagai besar didapatkan dari aspek pertanian. 

Peningkatan pendapatan masyarakat pemberdayaan dapat 

dilihat pula dengan peningkatan pendapatan masyarakat, agar 

masyarakat dapat mencapai kesejahteraan, misalnya petani 

dapat meningkatkan hasil panennya sehingga dapat 

menambah penghasilannya setiap bulan. Masyarakat 

tradisional dikatakan dengan konsep mekanik, karena 

anggotanya secara spontan cenderung kepada suatu pola 

hidup bersama yang homogen. Perbedaan antara individu 

dianggap tidak penting, sehingga fungsi setiap individu selalu 

dapat digantikan orang lain.
15

 

3. Skripsi Rahmi Sri Hanifah tentang Solidaritas Sosial 

Masyarakat Petani Di Desa Pauh Sicincin Kabupaten Padang 

Pariaman, skripsi ini menyatakan bahwa berdasarkan hasil 

dari penelitian dapat disimpulkan bahwa Petani di Desa Pauh 

Sicincin memiliki solidaritas sosial yakni perasaan setia 

kawan yang digambarkan dalam perilaku gotong royong dan 

diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Bentuk 

solidaritas organiknya dapat dilihat dari keterikatan antara 

petani satu dengan yang lainya. Solidaritas mekanik dapat 

dilihat dari adanya saling memiliki dan mencoba memperbaiki 

masalah yang terjadi disawah maupun diladang. Solidaritas 

sosial masyarakat petani di Desa Pauh Sicincin ialah suatu 

                                                             
14 Desi Riskawati, Pengaruh Pola Keberagaman Terhadap Perilaku Sosial 

Masyarakat Petani Di Kelurahan Pajar Bulan Kecamatan Way Tenong 

Kabupaten Lampung Barat (Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
15 Joris Pangi, Kehidupan Sosial Ekonomi Petani Di Desa Maliku Satu 

Kecamatan Amurang Timur Kabupaten Minahasa Selatan, Jurnal Holistik, 

Vol. 13 No. 1 / Januari – Maret 2020. 
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perasaan moral dari suatu hubungan antara sesama petani 

yang didasari oleh rasa setia kawan serta rasa tanggung jawab, 

didukung oleh kegiatan gotong royong dan saling tolong 

menolong sebagai bentuk aktualisasi masyarakat dalam 

kehidupan bermasyarakat.
16

 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapat data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu.
17

 Dapat di pahami metode penelitian ini digunakan 

oleh peneliti untuk memudahkan dalam proses mendapatkan 

data yang diperlukan untuk menyelesaikan sebuah 

penelitian.
18

 Dalam penelitian ini penyusun menggunakan 

penelitian deskriptif kualitatif, penelitian ini dilakukan pada 

objek ilmiah, objek yang berkembang apa adanya tidak di 

buat-buat dan dimanipulasi oleh penelitiannya tidak 

mempengaruhi keadaaan objek yang diteliti. Bagian ini akan 

dijelaskan tentang hal yang berkaitan dengan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu:   

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  

a. Pendekatan Sosiologis 

Metode pendekatan yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah metode pendekatan 

sosiologis. Pendekatan sosiologis adalah penelitian yang 

menggunakan logika-logika dan teori-teori sosial maupun 

klasik dan modern untuk menggambarkan fenomen-

fenomena sosial yang ada di masyarakat serta pengaruh 

fenomena-fenomena lain.
19

 Pendekatan ini dibutuhkan 

untuk mengetahui bagaimana keberagamaan dan 

solidaritas sosial masyarakat petani petani di Desa 

                                                             
16 Rahmi Sri Hanifah, Solidaritas Sosial Masyarakat Petani Di Desa Pauh 

Sicincin Kabupaten Padang Pariaman, Fakultas Psikologi Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2021. 

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014) 2. 
18 Pedoman Penulisan Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2017/2018. 6. 
19 J.R. Raco, Metodelogi Penelitian Kualitatif Jenis Karakteristik Dan 

Keunggulannnya, (jakarta: Gramedia Widiasmara Indonesia, 2010) 70. 
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Singosari Kecamatan Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus.  

b. Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah atau 

urutan-urutan yang harus dilalui atau dikerjakan dalam 

suatu penelitian sebagai berikut: 

1) Tahap perencanaan penelitian 

Tahap perencanaan penelitian adalah tahap dimana 

sebuah penelitian dipersiapkan atau diadakan, seperti 

pemilihan judul, perumusan masalah, desain penelitian 

dan sebagainya yang berkaitan dengan Masyarakat petani 

yang ada di Desa Singosari Kecamatan Talang Padang 

Kabupaten Tanggamus. 

2) Tahap pelaksanaan penelitian 

Tahap pelaksanaan penelitian adalah tahap dimana 

sebuah penelitian mudah dilakukan atau dilaksanakan. 

Pada tahap ini pengumpulan data atau informasi, analisis 

data penarikan kesimpulan telah dilakukan. Proses 

pelaksanaan penelitian dilapangan dimulai dari peneliti 

terjun langsung ke lapangan yakni Masyarakat petani 

yang ada di Desa Singosari Kecamatan Talang Padang 

Kabupaten Tanggamus. 

3) Tahap penulisan laporan penelitian 

Tahap penulisan laporan penelitian adalah tahap 

dimana penelitian telah selesai dilakukan. Pada tahap ini 

hasil dari sebuah laporan penelitian dibuatkan laporannya.  

Tahapan ini, peneliti melaporkan hasil penelitian sesuai 

dengan data yang diperoleh dari  Masyarakat petani yang 

ada di Desa Singosari Kecamatan Talang Padang 

Kabupaten Tanggamus. Laporan penelitian yang peneliti 

buat dikonsultasikan dengan dosen pembimbing I dan II 

untuk memperoleh masukan demi penyempurnaan 

laporan.  

 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan yaitu 

menghubungkan pada pendekatan dan metode yang sesuai 
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untuk mengumpulkan dan menganalisis data empiris. 

Penelitian ini merupakan termasuk kedalam desain 

penelitian fenomenologis. Tujuan menggunakan desain 

penelitian fenomenologis yaitu untuk mengidentifikasi 

pengalaman manusia yang terkait dengan suatu penelitian 

serta menggambarkan hal-hal yang terjadi pada objek 

penelitian dengan menggambarkan kejadian-kejadian yang 

terjadi secara sistematis dengan peneliti berbagai macam 

kegiatan masyarakat setempat. Dalam hal ini tentunya 

fakta-fakta yang berkaitan dengan keberagamaan dan 

solidaritas sosial masyarakat petani di Desa Singosari 

Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus. 

 

3. Informan Dan Tempat Penelitian 

a. Informan Penelitian  

Menurut spradley dinamakan social siuation 

atau situasi sosial yang terdiri dari tiga komponen 

yakni : tempat (pleace), pelaku (actors), aktivitas 

(activity) yang berinteraksi secara sinergis. 

Penyebutan sampel dalam penelitian kualitatif yaitu 

informan, informan merupakan individu-individu 

(informan) yang ahli atau setidaknya banyak yang 

mengetahui tentang persoalan yang berkaitan dengan 

penelitian, terutama ketika peneliti akan menentukan 

informan pangkal (key person) yang akan menjadi 

pembuka pintu dalam proses pengumpulan data. 

Informan dalam penelitian ini di jadikan acuan untuk 

memberikan informasi dari kondisi internal di Desa 

Singosari Kecamatan Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus. 

Berdasarkan uraian di atas penarikan 

informan dalam penelitian ini ditentukan dengan 

teknik snowball sampling, snowball sampling 

merupakan teknik penentuan sampel yang mula-mula 

jumlahnya kecil, kemudian membesar. Peneliti 

memilih snowball sampling karena dalam penentuan 

sampel, peneliti pertama-tama hanya menentukan satu 
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atau dua orang saja tetapi karena data yang didapat 

dirasa belum lengkap maka peneliti mencari orang 

lain yang untuk melengkapi data tersebut. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil informan yakni 

Kepala Desa, Ketua Kelompok tani, Tokoh agama, 

dan masyarakat desa  dengan kriteria tertentu. 

b. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dalam penelitian ini adalah 

kelompok Masyarakat tani yang berada di Desa 

Singosari Kecamatan Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus.  

 

4. Prosedur Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data digunakan untuk 

kepentingan penelitian. Pada penelitian ini ada tiga teknik, 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

memudahkan mendapatkan hasil penelitian tersebut. 

a. Metode Observasi (Pengamatan) 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikilogis. 

Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan. Tekhnik pemgumpulan data 

dengan observasi apabila penelitian berkenaan dengan 

prilaku manusia. Proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar. 

b. Metode Wawancara (Interview) 

Metode wawancara adalah cara pengumpulan data 

dengan jalan Tanya jawab sepihak, dikerjakan dengan 

sistematis berdasarkan tujuan penelitian. Adapun 

wawancara yang digunakan adalah personal interview. 

Menurut Herman Warsito, personal interview adalah 

wawancara yang dalam pelaksanaannya pewawancara 

berhadapan langsung dengan responden yang di 

wawancarai. Tekhnik-tekhnik wawancara, yaitu: 

1) Interview Bebas, dimana pewawancara bebas 

menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan 

data apa yang akan dikumpulkan. Kebaikan metode 
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ini adalah bahwa responden tidak menyadari 

sepenuhnya bahwa ia sedang diinterview. Kelemahan 

penggunaan teknik ini adalah arah pertanyaan 

kadang-kadang kurang terkendali. 

2) Interview Terpimpin, yaitu interview yang dilakukan 

oleh pewancara dengan membawa sederet pertanyaan 

lengkap dan terperinci seperti yang dimaksud dalam 

interview terstruktur. 

3) Interview bebas Terpimpin, yaitu kombinasi antara 

interview bebas dan interview terpimpin. Dalam 

melaksanakan interview pewawancara membawa 

pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang 

hal-hal yang akan ditanyakan. 

Wawanacara dilakukan oleh pihak-pihak yang 

bisa memberikan informasi yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Dalam pelaksanaan metode interview bebas 

terpimpin. Sumber penelitian ini sekaligus menjadikan 

sebagai informasi adalah masyarakat petani yang tinggal 

di Desa Singosari Kecamatan Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen, yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data-data yang mengenai hal-hal yang 

akan diteliti dan dibahas, yang berhubungan dengan objek 

yang akan diteliti.  Data yang dikumpulkan yang 

menggunakan teknik dokumentasi biasanya merupakan 

data sekunder, sedangkan data-data yang dikumpulkan 

dengan teknik observasi, wawancara, angket cenderung 

merupakan data primer atau data yang langsung 

didapatkan dari pihak utama. Pengumpulan data di 

peroleh melalui: internet, buku-buku teoritis, dan 

dokumen-dokumen lainnya. 

 

1. Prosedur Analisis Data 

Analisis data adalah suatu penanganan terhadap objek 

ilmiah tertentu dengan proses mengorganisasikan dan 
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mengurutkan data ke dalam pola. Kategori dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan dengan tema dan 

dapat dirumuskan dengan seperti yang didasarkan oleh 

data. Selanjutnya setelah data selesai dikumpulkan dengan 

lengkap dari lapangan tahap selanjutnya adalah analisa 

data. Tahap ini sangat penting dan menentukan makna 

dan nilai yang terkandung dalam data. Pada tahap inilah 

data kemudian diolah dan analisa dengan sedemikian rupa 

sampai menemukan kebenaran-kebenaran yang diajukan 

penelitian.
20

 Setelah data-data yang dibutuhkan 

terkumpul, maka penelitian ini akan menganalisis data 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Menurut miles dan huberman Reduksi data 

adalah proses pemilihan, pemusatan, perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan data kasar 

dari data yang diperoleh dan catatan tertulis yang 

terdapat dilapangan. Dalam proses reduksi data 

berlangsung terus menerus selama penelitian 

berlangsung. Bahkan sebelum data benar-benar 

terkumpul, antisipasi akan adanya reduksi sudah 

tampak waktu penelitiannya memutuskan 

kerangka konsemptual penelitian, permasalahan 

penelitian dan pendekatan pengumpulan data 

yang dipilih. Selama pengumpulan data 

berlangsng terjadilah reduksi data selanjutnya 

berupa membuat ringkasan, menandai, menelusuri 

tema, membuat Gugus-gugus, membuat partisi 

menulis memo dan sebagainya.Reduksi data atau 

proses trasformasi ini terus berlanjut sesudah 

penelitian lapangan sampai laporan akhir 

tersusun.
21

 

 

 

                                                             
20 Lexy j. Meolong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), 103. 
 21 Ibid, 193. 
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b. Penyajian Data 

Menurut miles dan huberman Penyajian data 

merupakan rangkaian sekumpulan informasi yang 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambila tindakan. 

c. Verifikasi 

Hasil analisis peneliti dapat menarik 

kesimpulan menggunakan metode deduktif yaitu 

metode yang digunakan untuk mengambil 

kesimpulan dari uraian yang masih bersifat umum 

kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat 

khusus. Dari analisis dan kesimpulan tersebut 

maka akan terjawab pokok-pokok permasalahan 

yang dikaji dalam penelitian. Kesimpulan itu 

sendiri merupakan pernyataan singkat, jelas dan 

sistematis dari keseluruhan hasil analisis dan 

pembahasaan serta pengetesan hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian.
22

 

 

2. Pemerikasaan Keabsahan Data  

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

dalam memeriksa keabsahan data. Metode triangulasi 

merupakan cara umum yang digunakan dalam uji 

validasi dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan teknik tringulasi sumber 

data yaitu dalam pengumpulan data peneliti 

menggunakan multi sumber data. Misalnya, peneliti 

mengumpulkan data dari  ketua kelompok masyarakat 

petani serta masyarakat yang ada di desa Singosari  

kemudian data tersebut dikelompokkan menjadi 

sebuah kesimpulan. 

  

                                                             
22 Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset Sosial (jakarta: Bumi Aksara, 

2007), 137. 
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I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah 

dalam proses penyusunan tugas akhir selanjutnya yaitu: 

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah 

dalam proses penyusunan tugas akhir selanjutnya yaitu: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan kerangka dasar dari sebuah 

penelitian. Dalam bab ini akan membahas tentang langkah-

langkah yang ditempuh dalam penulisan skripsi yang meliputi 

penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus 

penelitian, rumasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini sesuai dengan penelitian yang relevan dan 

terkait dengan tema skripsi yaitu teori tentang Keberagamaan 

dan Solidaritas Sosial Masyarakat Petani. 

 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab ini gambaran umum Desa Singosari Kecamatan 

Talang Padang  Kabupaten Tanggamus yang meliputi sejarah 

singkat sejarah, letak geografis, sistem demografis, dan 

kondisi ekonomi Desa Singosari Kecamatan Talang Padang  

Kabupaten Tanggamus, serta kehidupan masyarakat petani di 

Desa Singosari Kecamatan Talang Padang  Kabupaten 

Tanggamus. 

 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini berisikan Analisis data Penelitian dan temuan 

penelitian tentang keberagamaan dan solidaritas sosial 

masyarakat petani di Desa Singosari Kecamatan Talang 

Padang Kabupaten Tanggamus. 
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BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan rekomendasi. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas hasil penelitian yang 

ada hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan 

diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang 

telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 
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BAB II  

KEBERAGAMAAN DAN SOLIDARITAS MASYARAKAT 

PETANI 

A. Keberagamaan 

1. Pengertian keberagamaan 

Secara bahasa kata keberagamaan berasal dari kata 

“beragama” yang mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, 

awalan “ke” yang berarti disini lebih bermakna “perbuatan 

sedangkan akhiran kata “an” berarti “keadaan” atau“ kondisi” 

yang mengandung makna sebagai sifat atau keadaan, seperti 

kebekuan (keadaan membeku), kebesaran (keadaan 

membesar), kerajinan dan kepekaan dan lain-lain.
23

 

Keberagamaan berarti keadaan atau sifat-sifat orang beragama 

yang meliputi keadaan, corak atau sifat pemahaman semangat 

dan tingkat kepatuhan untuk melaksanakan ajaran agama yang 

di anutnya, dan keadaan perilaku hidup sehari-hari setelah ia 

menjadi penganut suatu agama. 

Dalam pandangan irwan abdullah dalam buku yang 

berjudul “dialektika teks suci” menyatakan keberagamaan 

merupakan suatu tingkat pengetahuan. keyakinan, 

pelaksanaan dan penghayatan seseorang atas ajaran agama 

yang diyakini. oleh karena itu terbentuknya suatu sikap 

penyerahan diri kepada suatu kekuatan yang ada di luar diri 

manusia, dapat terwujudkan dalam aktivitas dan perilaku 

individu dalam sehari-hari. keberagamaan (religiusity) adalah 

perilaku yang bersumber langsung atau tidak langsung kepada 

nash.Keberagamaan menunjuk pada rangkaian perbuatan 

manusia, dalam suatu kegiatan orang yangberiman dalam 

melaksanakan ajaran-jaran agama yang di yakininya tersebut, 

sepertiketaatan beragama dalam ajaran yang sudah terbentuk 

secara konkeret didalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam tindakan keberagamaan seseorang pasti berbeda-

beda, oleh karena adanya faktor-faktor tertentu yang menjadi 

sebab dari tindakan keagamaan yang berdeda-beda umat 

                                                             
23 J.S.Badudu Sota Mohamad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

(jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994) h.11. 
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beragama, pasti setiap individu mempunyai pengalaman 

religiusitas yang sangat berbeda, maka oleh dari itu peneliti 

merujuk kepada salah satu masyarakat yang dimana mayoritas 

penduduknya bermata pencarian sebagai petani dalam 

menjalankan keberagamaanya. 

Pola keberagamaan dapat diwujudkan dalam berbagai 

aspek kehidupan manusia. aktivitas beragama tidak hanya 

terjadi ketika melakukan perilaku ritual (beribadah) saja, 

tetapi juga meliputi aktivitas sosial yang dipicu kekuatan 

supranatural. Aktivitas tersebut tidak hanya meliputi aktivitas 

yang tampak oleh mata, tetapi juga aktivitas yang tampak dan 

terjadi dalam hati seseorang.
24

 Oleh karena itu, keberagamaan 

seseorang akan dilihat dari sisi dimensi.
25

 Menurut Glock dan 

Strak memandang Dimensi suatu Dimensi keyakinan, 

peraktik-peraktik dan penghayatan dan pengetahuan yang 

terbentuk lima dimensi keberagamaan sebagai berikut: 

Pertama, Dimensi keyakinan: dimensi ini berisikan 

pengharapan-pengharapan di mana orang religius berpegang 

teguh pada pandangan teologistertentu dan mengakui 

kebenaran dokrin-dokrin tersebut. Setiap agama 

mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana para 

penganut diharapkan akan taat. walaupun demikian isi dan 

ruang lingkup keyakinan itu bervariasi tidak hanya di antara 

agama-agama, tetapi seringkali juga di antara tradisi-tradisi 

dalam agama. 

Kedua, Dimensi peraktik agama. Dimensi ini 

mencangkup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal yang 

dilakukan seseorang untuk memajukan komitmen terhadap 

agama yang dianutnya dalam peraktik-peraktik keagamaan 

yang terdiri atas dua kelas penting: 

a. Ritual: mengacu pada seperangkat ritus, tindakan 

keagamaan formaldan peraktek-peraktek suci yang semua 

mengharapkan para pemeluknya dalam melaksanakan, 

                                                             
24 Muhaimin, Pradigma Pendidikan Islam; Upaya mengefektifkan PAI Di 

Sekolah, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2002) h.293. 
25 Djaludin Ancok. Fuat Nashori Suroso, Psikolgi Islam, Solusi Islam Atas 

Problem-Problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) h.76. 
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dalam agama islam sebagian dengan diwujudkan di acara 

Tradisi Marhabanan, Yasinan, Pengajian.  

b. Ketaatan: ketaatan dan ritual bagaikan ikan dengan air, 

meski perbedaan penting apabila aspek ritual dan 

komitmen sangaat formal dan khas publik, semua agama 

yang dikenal juga mempunya seperangkat tindakan 

persembahan kontempelasi personal yang relatif spontan, 

informal dan khas pribadi. Ketaatan di lingkungan 

penganut Islam dapat diungkapkan dengan Shalat, Puasa, 

Dzikir. 

Ketiga dimensi pengalaman/pengahayatan: Dimensi ini 

berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama 

mengandung harapan-harapan tertentu, meski tidak dapat 

bahwa seseorang yang beragama dengan baik padasuatu 

waktu akan mencapai pengetahuan secara subjektif dan 

langsung mengenai kenyataan terakhir bahwa seseorang itu 

akan mencapai suatu kontak dengan kekuatan supranatural. 

Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman, perasaan yang di 

bagi empat perasaan seperti perasaan konfirmatik (merasakan 

kehadiran tuhan dalam menjawab kehendaknya dan 

keluhanya), Estetik (merasakan hubungan yang akrab dan 

penuh cinta dengan tuhan) dan partisif (merasakan menjadi 

kawan setia atau kekasih), atau wali Tuhan dan melakukan 

karya ilahi. 

Empat Dimensi pengalaman atau konsekuensi: Dimensi 

ini mengacu kepada akibat dari ajaran agama yang dianutnya 

yang diaplikasikan dari sikap dan perilaku manusia dalam 

sehari-hari melalui pengalam keagamaan yang di lakukanya 

seperti shalat, puasa, dan kegiatan lainya. 

Kelima Dimensi pengetahuan: yaitu berkaitan dengan 

pemahaman dan pengetahuan seseorang terhadap ajaran-

ajaran agama yang di anutnya.
26

  

Berdasarkan perseprektif islam tentang religiusitas atau 

keberagamaan, Islam menyuruh untuk beragama atau 

(ber‟islam) secara menyuruh umatnya untuk ber‟islam. 

                                                             
26Ibid. 
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keyakinan bahwa allah maha esa, satu-satunya dzat yang 

wajib disembah, tidak ada yang berhak disembah selain 

dirinya. Allah berfirman dalam Surah Thahaa Ayat 14 . 

 

وةَ لِذِكْرِيْ  له ْٓ انَاَ۠ فاَعْبدُْنيِْْۙ وَاقَمِِ الصَّ هَ الََِّ ُ لََْٓ الِه  اِنَّنيِْْٓ انَاَ اّللّه

Artinya: Sesungguhnya aku ini adalah allah, tidak ada tuhan 

(yang hak) selain aku, maka sembahlah aku dan 

dirikanlah shalat untuk mengingat aku. 

 

Islam menentukan dan mengatur cara mengabdi kepada Allah 

Swt. menurut cara yang diridhoi-nya ibadah dalam islam antara 

lain bertujuan untuk merekatkan dan mendekatkan hubungan 

antara mahluk dengan kholik, supaya manusia senantiasa 

mendapat kurnianya. Dalam hubungan dengan sesama manusia, 

islam pun mengatur sikap dan tingkah laku yang baik, dalam 

lingkungan yang kecil maupun lingkungan masyarakat yang lebih 

luas. Dalam islam juga mengatur hubungan manusia dengan alam 

dan hewan. Manusia haruslah memperlakukan hewan secara 

wajar. Begitupula dalam mengeksploitas alam harus mengaturnya 

sedemikian rupa sehingga tidak merusak lingkungan dan tercipta 

lingkungan yang asri dan memberikan kebahagian serta 

kesejahteraan bagi manusia. Secara singkat islam mengatur 

segalah aspek kehidupan, baik yang berkenaan dengan 

kepercayaan, ibadah, moral sosial, ekonomi, kebudayaan, 

pemerintah, hubungan internasional serta pandangan sikap hidup 

terhadap alam semesta.
27

 

Dalam pandangan islam sendiri memiliki tiga dimensi utama 

yaitu pertama (kedudukan), kedua iman (keimanan) dan ketiga 

keihklasan (kebajikan). Islam sebagai bersaksi tiada tuhan selain 

allah, mendirikan sholat, membayar zakat, berpuasa rahmadan dan 

menunaikan naik haji jika mampu. Sedangkan rukun iman adalah 

percaya kepada Allah, para Malaikat kitab-kitab, para rosul, hari 

                                                             
27 Rachamat Syafe‟i, AL.Hadis Aqidah, Ahlak, Sosial Dan Hukum, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2000) h.20-21. 
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kiamat dan takdir. sedangkan ihsan sendiri adalah beribadah 

kepada Allah seolah-seolah engkau melihat-nya.
28

 

Ihsan sering disebut dengan ahlak yaitu sikap atu tingkah laku yang 

baik menurut islam. dan sering juga diartikan suatu kesempurnaan. 

menurut syariat dalam hadist “menyembah kepada allah seakan-akan 

engkau melihatnya, jika engkau tidak mampu melihatnya ketahuilah 

bahwa Allah maha melihat”.  

Dalam pandangan imam An-Namawi, Ihsan berarti berusaha 

menjaga tata krama dan sopan santun dalam beramal, seakan-akan 

kamu melihatnya seperti dia melihat kamu. hal itu dilakukan 

bukan karena kamu melihatnya tetapi karena dia selamanya 

melihat kamu. Maka beribadah lah dengan baik meskipun kamu 

tidak dapat melihatnya.
29

  

Seseorang yang beragama memiliki kesadaran beragama 

terwudujud kepada aspek rohaniah dengan memilki tingkat 

keimanan kepada Allah yang di lakukan dengan cara melakukan 

pribadatan kepada-nya. Kesadaran beragama pada manusia 

membawa konsekuensi manusia dalam melakukan penghambaan 

kepada Tuhannya. Berdasarkan ajaran islam manusia diciptakan 

untuk menghamba kepada allah. salah satu sikap penghayatan 

seseorang adalah dengan beribadah karena ibadah merupakan 

sesuatu yang mencangkup semua hal yang dicintai dan diridhai 

Allah Swt. Baik berupa ucapan dan amalan yang nampak dan 

yang tersebunyi, ibadah mencangkup seluruh tingkah laku 

seorang. 

2. Fungsi Agama  

Pemahaman akan fungsi agama tidak terlepas dari 

pantangan-pantangan yang dihadapi manusia dan 

masyarakatnya. Berdasarkan pengalaman dan pengamatan 

dapat disimpulkan bahwa tantangan-tantangan yang dihadapi 

manusia dikembalikan pada 3 hal yaitu: ketidakpastian, 

ketidak mampuan, dan kelangkaan. Untuk mengatasi 3 hal 

tersebut maka manusia membutuhkan agama, karena manusia 

                                                             
28 Wilian C.Chhittick, Tasawuf Dimata Kaum Sufi, Terj,Sufi (Bandung: Mizan 

Media Utama, 2002) h.21-22. 
29 Ibid. 
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percaya bahwa Agama memiliki kesanggupan yang defenitif 

dalam menolong manusia. Dengan kata lain, manusia 

memberikan fungsi tertentu kepada agama. Fungsi agama 

dapat dikemukakan sebagai berikut:  

a) Berfungi edukatif 

Para penganut agama berpendapat bahwa ajaran 

agama yang mereka anut memberikan ajaran-ajaran yang 

harus dipatuhi. Ajaran agama secara yuridis berfungsi 

menyuruh dan melarang. Kedua unsur suruhan dan 

larangan ini mempunyai latar belakang mengarahkan 

bimbingan agar pribadi penganutnya menjadi baik dan 

terbiasa dengan yang baik menurut ajaran agama masing-

masing.
30

 

b) Berfungsi penyelamat 

Dimanapun manusia berada dia selalu menginginkan 

dirinya selamat. Keselamatan yang meliputi bidang yang 

luas adalah keselamatan yang diajarkan oleh agama. 

Keselamatan yang diberikan oleh agama kepada 

penganutnya adalah keselamatan yang meliputi dua alam 

yaitu: dunia dan akhirat. 
31

Dalam mencapai keselamatan 

itu agama mengajarkan para penganutnya melalui 

pengenalan terhadap masalah sakral, berupa keimanan 

kepada Tuhan. 

Pelaksanaan pengenalan kepada unsur (zat 

supernatural) itu bertujuan agar dapat berkomunikasi baik 

secara langsung maupun dengan perantara langkah 

menuju ke arah itu secara praktisnya dilaksanakan 

dengan berbagai cara sesuai dengan ajaran agama itu 

sendiri, diantaranya: Mempersatukan diri dengan Tuhan 

(pantheisme), pembebasan dan pensucian diri (penebusan 

dosa) dan kelahiran kembali (reinkarnasi). Untuk itu 

dipergunakan berbabgai lambang keagamaan. Kehadiran 

Tuhan dapat dihayati secara batin maupun benda-benda 

lambang. Kehadiran dalam bentuk penghayatan batin 

                                                             
30 Ramayulis dan Jalaludin, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, (jakarta: Kalam 

Mulia, 1993) h.126. 
31 Ramayulis dan Jalaludin, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, h.127. 
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yaitu melalui meditasi sedangkan kehadiran dalam 

menggunakan benda-benda lambang melalui: 

1) Theophania spontanea: Kepercayaan bahwa Tuhan 

dapat dihadirkan dalam benda-benda tertentu: tempat 

angker, gunung, arca dan lainya. 

2) Theophania invocativa: Kepercayaan bahwa Tuhan 

hadir dalam lambang karena dimohon, baik melalui 

invocativa magis (mantera, dukun) maupun 

invocativa religius (permohonan, doa, kebaktian dan 

sebagainya).
32

 

c) Berfungsi sebagai pendamaian 

Melalui agama seseorang yang bersalah atau berdosa 

dapat mencapai kedamaian batin melalui tuntutan agama. 

Rasa berdosa dan rasa bersalah akan segera menjadi 

hilang dari batinnya apabila seseorang pelanggar telah 

menebus dosanya melalui: tobat, pensucian ataupun 

penebusan dosa.
33

 

d) Berfungi sebagai kontrol sosial 

Para penganut agama sesuai ajaran agama yang 

dipeluknya terikat batin kepada tuntunan ajaran 

tersebut, baik secara pribadi maupun secara 

kelompok. Ajaran agama oleh penganutnya dianggap 

sebagai norma, sehingga dalam hal ini agama dapat 

berfungsi sebagai pengawasan sosial secara individu 

maupun kelompok karena; pertama, agama secara 

instansi, merupakan norma bagi pengikutnya, kedua, 

agama secara dogmatis (ajaran) mempunyai fungsi 

kritis yang bersifat profetis (wahyu kenabian).
34

 

e) Berfungsi sebagai Pemupuk Rasa Solidaritas 

Penganut agama yang sama secara psikologis akan 

merasa memiliki kesamaan dalam satu kesatuan: iman dan 

kepercayaan. Rasa kesatuan ini akan membina rasa 

                                                             
32 Ramayulis dan Jalaludin, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, h.127-128. 
33 Ramayulis dan Jalaludin, Pengantar Ilmu Jiwa Agama h.128. 
34 Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama, (jakarta: Ghalia Indonesia dan 

UMM Press, 1993) h.55. 
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solidaritas dalam kelompok maupun perorangan, bahkan 

kadang-kadang dapat membina rasa persaudaraan yang 

kokoh. Pada beberapa agama rasa persaudaraan itu 

bahkan dapat mengalahkan rasa kebangsaan.
35

 

f) Berfungsi sebagai Transformatif 

Ajaran agama dapat mengubah kehidupan kepribadian 

seseorang atau kelompok menjadi kehidupan baru sesuai 

dengan ajaran agama yang dianutnya. Kehidupan baru 

yang dianutnya. Kehidupan baru yang diterimanya 

berdasarkan ajaran agama yang dipeluknya itu 

kadangkala mampu mengubah kesetiaanya kepada adat 

atau norma kehidupan yang dianitnya sebelumnya.
36

 

g) Berfungsi Kreatif 

Ajaran agama mendorong dan mengajak para 

penganutnya untuk bekerja produktif bukan saja untuk 

kepentingan dirinya sendiri, tetapi juga untuk kepentingan 

orang lain. Penganut agama bukan saja disuruh 

bekerja secara rutin dalam pola hidup yang sama, akan 

tetapi juga dituntut untuk melakukan inovasi penemuan 

baru.
37

 

h) Berfungsi Sublimatif 

Ajaran agama yang mengkuduskan segala usaha 

manusia, bukan saja yang bersifat agama ukhrawi, 

melainkan juga yang bersifat duniwai. Segala usaha 

manusia selama tidak bertentangan dengan norma-norma 

agama, bila dilakukan atas niat yang tulus, karena dan 

untuk Allah merupakan ibadah.
38

 

 

3. Ciri-ciri Sikap Keberagamaan  

Sikap keberagamaan merupakan respon dari realitas 

mutlak sesuai dengan konsep Joachim Wach atau imam 

Abu al-Hasan al-Asy‟ary. Untuk mewujudkan satuan 

perilaku beragama diperlukan suatu proses panjang yang 

                                                             
35 Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama, 55. 
36 Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama, 55. 
37 Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama. 
38 Ramayulis dan Jalaludin, Pengantar Ilmu Jiwa Agama,h.129. 
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menyangkut dimensi kemanusiaan baik pada aspek 

kejiwaan, perorangan maupun kehidupan kelompok. Unsur 

ini disimpulkan dari sifat ajaran agama yang menjangkau 

keseluruhan hidup manusia, karena manusia memiliki 

dimensi kejiwaan perorangan atau kelompok. 

Menurut William James, sikap dan perilaku 

keberagamaan muncul dari dua hal, yaitu :
39

 

a) Sakit Jiwa  

Sikap keberagamaan orang yang sakit jiwa ini 

ditemukan pada mereka yang pernah mengalami latar 

belakang kehidupan keagamaan yang terganggu atau 

adanya penderitaan batin, seperti konflik batin, musibah 

dan lain-lain. Latang belakang itulah yang kemudian 

menjadi penyebab perubahan sikap yang mendadak 

terhadap keyakinan beragama. William Starbuch, seperti 

yang dikemukakan oleh William James berrpendapat 

bahwa penderitaan yang dialami disebabkan oleh dua 

faktor, yaitu :  

1) Faktor intern, yang menjadi penyebab dari timbulnya 

perilaku keberagamaan yang tidak lazim ini adalah :  

(a) Temperamen Temperamen merupakan salah satu 

unsur dalam membentuk kepribadian manusia 

sehingga dapat tercermin dari kehidupan 

kejiwaan seseorang. Tingkah laku yang 

didasarkan kondisi temperamen memegang 

peranan penting dalam sikap keagamaan 

seseorang. Seseorang yang melancholic akan 

berbeda dengan yang kepribadian dysplastis 

dalam sikap dan pandangannya terhadap ajaran 

agama. Demikian pula halnya dengan mereka 

yang memiliki tipe kepribadian yang lainnya. 

(b) Gangguan jiwa Orang yang mengidap gangguan 

jiwa menunjukkan kelainan dalam sikap dan 

tingkah lakunya. Tindak tanduk keagamaan dan 

pengalaman keagamaan yang ditampilkannya 

                                                             
39 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, h. 118 – 123. 



 

 
30 

tergantung dari gejala gangguan jiwa yang 

mereka idap. Umpamannya: 

paraschizoprenia,paranoia,psychostenia, dan 

pengidap gangguan jiwa lainnya.  

(c) Konflik dan Keraguan Konflik kejiwaan yang 

terjadi pada diri seseorang mengenai keagamaan 

memengaruhi sikap keagamaannya. Mungkin 

berdasarkan kesimpulannya ia akan memilih 

salah satu agama yang diyakininya ataupun 

meninggalkannya sama sekali. Keyakinan agama 

yang dianut berdasarkan pemilihan yang matang 

sesudah terjadinya konflik kejiwaan akan lebih 

dihargai dan dimuliakan. Konflik dan keraguan 

ini dapat memengaruhi sikap seseorang terhadap 

agama seperti taat,fanatic ataupun agnostic 

hingga ke atheis.  

(d) Jauh dari Tuhan Orang yang dalam kehidupannya 

jauh dari ajaran agama, lazimnya akan merasa 

dirinya lemah dan kehilangan pegangan saat 

menghadapi cobaan. Ia seakan merasa tersisih 

dari curahan rahmat Tuhan. Perasaan ini 

mendorongnya untuk lebih mendekatkan diri 

kepada Tuhan serta berupaya mengabdikan diri 

secara sungguhsungguh. Hal ini menyebabkan 

terjadi semacam perubahan sikap keagamaan 

pada dirinya. 

Sedangkan ciri dari orang yang mengalami kelainan 

kejiwaan seperti ini umumnya cenderung menampilkan 

sikap:  

a) Pesimis Dalam mengamalkan ajaran agama mereka 

cendrung untuk berpasrah diri kepada nasib yang telah 

mereka terima. Mereka menjadi tahan menderita dan 

segala penderitaan menyebabkan peningkatan 

ketaatannya. 

b) Introvert Sifat pesimis membuat mereka untik bersikap 

objektif. Segala bahaya dan penderitaan selalu 

dihubungkan dengan dosa yang telah diperbuatnya, 
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dengan demikian mereka menebusnya dengan cara 

mendekatkan diri kepada Tuhan dengan pensucian diri.  

c) Menyenangi paham yang ortodoks Sebagai pengaruh 

sifat pesimis dan introvert kehidupan jiwanya menjadi 

pasif. Hal ini lebih mendorong mereka untuk 

menyenangi paham keagamaan yang lebih konservatif 

dan ortodoks.  

d) Mengalami proses keagamaan secara non-graduasi 

Timbulnya keyakinan beragama pada mereka ini 

berlangsung melalui proses pendadakan dan perubahan 

yang tiba-tiba, tidak secara bertahap atau melalui 

prosedur yang biasa. 

(1) Faktor ekstern, yang turut mempengaruhi dalam 

faktor ini adalah :  

(a) Musibah 

Terkadang musibah yang serius dapat 

mengguncangkan kejiwaan seseorang. 

Keguncangan ini sering pula menimbulkan 

kesadaran dalam diri manusia dalam berbagai 

tafsiran. Bagi mereka yang semasa sehatnya 

kurang memiliki pengalaman dan kesadaran 

agama yang cukup, umumnya menafsirkan 

musibah sebagai peringatan tuhan kepada 

dirinya. Tafsiran seperti itu tak jarang memberi 

wawasan baru baginya untuk kembali hidup ke 

jalan agama, sehingga makin berat musibah yang 

dialaminya maka akan semakin tinggi 

ketaatannya kepada agama. Bahkan mungkin 

pula mereka yang mengalami peristiwa semacam 

itu akan menjadi penganut agama yang fanatik.  

(b) Kejahatan  

Mereka yang menekuni kehidupan di 

lingkungan dunia hitam, baik sebagai pelaku atau 

hanya sebagi pendukungkejahatan, umumnya 

akan mengalami guncangan batin dan merasa 

berdosa. Persaan tersebut mereka tutupi dengan 

perbuatan yang bersifat kompensatif. Perasaan 
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seperti itu biasanya menghantui terus menerus 

diri sendiri hingga menyebabkan hidup mereka 

tidak pernah mengalami ketenangan dan 

ketentraman. Sesekali mungkin saja timbul 

perasaan kemanusiaannya yang fitri seperti kasih 

sayang, menyesal, dan merasa berdosasebagai 

akibat karena kehilangan harga diri serta 

dikucilkan masyarakat. Perasaan-persaan tersebut 

biasanya mendorong mereka untuk mencari 

penyaluran yang menurut penilainnya dapat 

memberi ketentraman batin. Lazimnya, mereka 

ini akan kembali kepada agama. Kesadaran ini 

sering mendorong seseorang untuk bertobat. 

Sebagai penebus terhadap dosa-dosa yang telah 

diperbuatnya, tak jarang orang-orang seperti ini 

kemudian menjadi penganut agama yang taat dan 

fanatik.  

b) Orang yang sehat jiwa Ciri dan sifat dari orang yang sehat 

jiwa adalah sebagai berikut : 

1) Optimis dan gembira Orang yang sehat jiwa 

menghayati segala bentuk ajaran agama dengan 

perasaan optimis. Pahala menurut pandangannya adalah 

sebagai hasil jerih payah yang diberikan Tuhan. 

Sebaliknya, segala bentuk musibah dan penderitaan 

yang dianggap sebagai keteledoran dan kesalahan yang 

dibuatnya dan tidak beranggapan sebagai peringatan 

Tuhan terhadap dosa manusia.  

2) Ektrofet dan tak mendalam Sikap optimis dan terbuka 

yang dimiliki orang yang sehat jasmani ini 

menyebabkan mereka mudah melupakan kesan-kesan 

buruk dan luka hati yang tergores sebagai ekses agamis 

tindakannya. Mereka selalu berpandangan keluar dan 

membawa suasana hatinya lepas dari kungkungan 

ajaran keagamaan yang terlampau rumit. Mereka 

senang kepada kemudahan dalam melaksanakan ajaran 

agama. Sebagai akibatnya mereka kurang senang 



 

 
33 

mendalami ajaran agama. Dosa mereka anggap sebagai 

akibat perbuatan mereka yang keliru.  

3) Menyenangi ajaran ketauhidan yang liberal Sebagai 

pengaruh kepribadaian yang ekstrovet maka mereka 

cenderung :  

(a) Menyenangi teologi yang luwes dan tidak kaku. 

(b) Menunjukkan tingkah laku keagamaan yang lebih 

bebas.  

(c) Menekankan ajaran cinta kasih dari pada 

kemurkaan dan dosa. 

(d) Mempelopori pembelaan terhadap kepentingan 

agama secara sosial.  

(e) Tidak menyenangi implikasi penebusan dosa dan 

kehidupan kebiaraan. 

(f) Bersifat liberal dalam menafsirkan pengertian 

ajaran agama.  

(g) Selau berpandangan positif. 

(h) Berkembang secara graduasi.  

Jadi, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

Tindakan sosial Rasional Nilai sebagai landasan teori karena 

setiap manusia dalam melakukan tindakan sosial maupun 

keagamaan selalu berdasarkan dengan pertimbangan-

pertimbangan yang akan terjadi. 

Wujud Perilaku Keagamaan Islam terdiri atas tiga aspek 

ajaran pokok, yakni akidah, ibadah dan akhlak. Totalitas 

ketiga aspek inilah yang mewujudkan sikap keberagamaan 

seorang muslim. Seorang muslim diperintahkan untuk 

beribadah dengan sebaik-baiknya, selain itu mereka juga 

dituntut berakhlak mulia dan menjaga hubungan sosial 

bersama orang lain.
40

 Ketiga aspek ajaran pokok dijelaskan 

sebagai berikut:  

a) Akidah Esensi akidah bersifat abstrak, karena akidah 

tumbuh dari jiwa yang mendalam dan merupakan dasar 

agama yang harus dilalui oleh setiap orang. Strategi Nabi 

                                                             
40 Muh. Rusli, "Tingkat Perilaku Keberagamaan Siswa SMA Negeri 1 

Belawa Kabupaten Wajo", tesis (Makassar: PPs UIN Alauddin Makassar, 2011), h.30. 
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Muhammad ketika memperkenalkan konsep dakwah dalam 

Islam, beliau mengajak manusia untuk mempercayai ajaran 

Islam terlebih dahulu tanpa keraguan sedikitpun.
41

 Wujud 

keberagamaan seorang muslim berdasarkan aspek akidah, 

dimulai dengan pengakuan keislaman melalui syahadat 

yang tidak hanya diucapkan dengan lisan atau keyakinan 

hati, tetapi dimanifestasikan pula dalam bentuk ibadah dan 

akhlak. 

b) Ibadah merupakan hubungan vertikal antara hamba dengan 

Tuhan, maka setiap muslim dalam menampakkan sikap 

keberagamaannya hendaknya melaksanakan ibadah dengan 

sebaik-baiknya. Ibadah menurut pandangan Islam 

merupakan cakupan atas segala hal yang disukai dan 

diridhai Allah dalam bentuk ucapan dan perbuatan, yang 

dilakukan setiap muslim secara sembunyi-sembunyi 

maupun terang-terangan.
42

 Ibadah secara etimologis 

berasal dari Bahasa Arab yang artinya melayani, patuh dan 

tunduk. Sedangkan secara terminologis yakni sebutan yang 

mencakup seluruh apa yang dicintai dan diridhai Allah, 

baik berupa ucapan atau perbuatan, yang zhahir maupun 

yang bathin. 
43

Ibadah secara umum merupakan bentuk 

penghambaan diri manusia kepada Allah dengan menaati 

dan melaksanakan segala perintah dan anjurannya serta 

menjauhi larangan karena Allah semata, baik dalam bentuk 

kepercayaan, perkataan dan perbuatan.
44

 Ditinjau dari 

jenisnya, ibadah dalam Islam terbagi menjadi dua dengan 

bentuk dan sifat yang berbeda satu sama lain.  

1) Ibadah Mahdhah Ibadah Mahdhah atau ibadah khusus 

merupakan ibadah yang telah ditetapkan oleh Allah 

tentang tingkat, tata cara dan perincian-perinciannya. 

                                                             
41 Muh. Rusli, Tingkat Perilaku Keberagamaan Siswa SMA Negeri 1 

Belawa Kabupaten Wajo, h.31. 
42 Muh. Rusli, Tingkat Perilaku Keberagamaan Siswa SMA Negeri 1 

Belawa Kabupaten Wajo, h.32. 
43 Sahriansyah, Ibadah Dan Akhlak, (cet 1; Banjarmasin: IAIN Antasari 

Press, 2014) h.1. 
44 Sadiq, Kamus Istilah Agama (jakarta: Bonafide Cipta Pratama, 1991), 

h.125. 
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Jenis ibadah mahdhah adalah wudhu, tayammum, 

hadats, shalat, shiyam (puasa), haji, dan Umrah.  

2) Ibadah Ghairu Mahdah Ibadah ghairu mahdah atau 

umum adalah segala amalan yang diizinkan oleh 

Allah, misalnya belajar, dzikir, dakwah, tolong 

menolong dan lain sebagainya.  

c) Akhlak Secara etimologi kata akhlak berasal dari Bahasa 

Arab yang merupakan bentuk jamak dari khuluq atau 

khalq, tabiat atau budi pekerti, kebiasaan atau adat, dan 

agama. Akhlak secara terminologi diartikan sebagai sifat 

yang tertanam dalam jiwa manusia yang muncul secara 

spontan tanpa pertimbangan terlebih dahulu, serta tidak 

memerlukan dorongan dari luar.
45

 Akhlak menurut Ahmad 

Amin merupakan membiasakan kehendak („adah aliradah). 

Kata “membiasakan” dipahami dalam arti melakukan 

sesuatu secara berulang-ulang, sehingga menjadi suatu 

kebiasaan („adah) . Adapun yang dimaksud dengan 

kehendak (iradah) adalah menangnya keinginan untuk 

melakukan sesuatu setelah mengalami kebimbangan untuk 

menentukan pilihan terbaik diantara beberapa alternatif.
46

 

Akhlak memiliki karakteristik yang bersifat universal, 

artinya ruang lingkup akhlak dalam pandangan Islam sama 

halnya dengan lingkup pembahasan tindakan manusia. 

Secara sederhana ruang lingkup akhlak terbagi tiga, 

meliputi;  

(1) Akhlak Terhadap Allah Akhlak terhadap Allah atau 

pola hubungan manusia dengan Allah adalah sikap 

dan perbuatan yang harus dilakukan oleh manusia 

terhadap Allah. Akhlak terhadap Allah meliputi 

bertaqwa kepada-Nya, mentauhidkan-Nya, ridha 

terhadap segala keputusanNya, berdoa, bertaubat, 

bersyukur serta tunduk dan taat kepada Allah.
47

 

                                                             
45 Sahriansyah, Ibadah Dan Akhlak, h. 175-176. 
46 Ahmad Amin dalam Sahriansyah, Ibadah Dan Akhlak, h.177. 
47 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

1997) h.148. 
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Aktivitas ibadah harus didasarkan pada aqidah tauhid 

yang benar 

(2) Akhlak Terhadap Manusia Akhlak terhadap manusia 

dapat digolongkan menjadi tiga bagian, yakni akhlak 

terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga dan 

akhlak terhadap orang lain atau masyarakat.  

(a) Akhlak Terhadap Diri Sendiri Akhlak terhadap 

diri sendiri adalah pemenuhan kewajiban 

manusia terhadap dirinya sendiri, baik yang 

menyangkut jasmani maupun ruhani. Akhlak 

terhadap diri sendiri, diantaranya jujur dan dapat 

dipercaya, bersikap sopan santun, sabar, kerja 

keras dan disiplin, berjiwa ikhlas dan hidup 

sederhana.
48

  

(b) Akhlak Terhadap Keluarga Keluarga merupakan 

salah satu komponen penting yang 

mempengaruhi keadaan suatu lingkungan dalam 

masyarakat. Kondisi keluarga yang baik dan 

harmonis akan mempengaruhi masyarakat 

menjadi baik pula, sebaliknya kondisi keluarga 

yang tidak harmonis akan memberi dampak 

buruh terhadap perkembangan suatu 

masyarakat.
49

 Berbuat baik kepada orang tua 

yaitu ibu dan ayah merupakan akhlak yang sangat 

mulia. Allah mewajibkan kepada manusia agar 

senantiasa berbuat baik kepada orang tua. 

Tingkatan keutamaan berbuat baik kepada orang 

tua diletakkan Allah begitu tinggi, sehingga 

didalam Al-Qur‟an perintah menyembah Allah 

sering kali diiringi dengan perintah berbuat baik 

kepada orang tua.
50

 Akhlak terhadap keluarga 

dapat diwujudkan melalui beberapa perbuatan, 

diantaranya berbuat baik kepada kedua orang tua 

                                                             
48 Massan Alfat, Aqidah Dan Akhlak (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 

1997) h. 53. 
49 Sahriansyah, Ibadah Dan Akhlak, h.206. 
50 Massan Alfat, Aqidah Dan Akhlak, h.54. 
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serta kerabat dekat, menyayangi anak, 

membiasakan bermusyawarah, bergaul dengan 

baik dan menyantuni saudara yang kurang 

mampu. 

(c) Akhlak Terhadap Orang Lain atau Masyarakat 

Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa 

membutuhkan orang lain agar dapat memenuhi 

kebutuhan hidup masing-masing, sehingga 

akhlak terhadap orang lain menjadi salah satu 

aspek penting untuk mencapai keselarasan hidup 

dalam suatu masyarakat. Islam sangat 

menekankan pentingnya saling menghormati 

sesama tetangga.  

(3) Akhlak Terhadap Alam Lingkungan alam yang 

dimaksud adalah segala sesuatu yang ada disekitar 

manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan maupun 

benda-benda tak bernyawa. Semua diciptakan oleh 

Allah Swt. dan menjadi milikNya, serta segala sesuatu 

yang ada di dunia ini memiliki ketergantungan 

kepadanya. Seorang muslim hendaknya menyadari 

bahwa segala sesuatu yang ada di dunia ini merupakan 

ciptaan Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar 

dan baik.
51

 Manusia hendaknya memanfaatkan 

kekayaan alam sebaik mungkin untuk kebutuhan 

hidup sehari-hari dan mengabaikan sifat serakah 

terhadap alam. Akhlak yang baik terhadap alam, dapat 

mengurangi bencana alam yang setiap saat dapat 

menimpa kehidupan manusia. Akhlak terhadap 

lingkungan dapat diwujudkan melalui beberapa 

perbuatan, diantaranya dengan cara memelihara 

kelestarian alam, menyayangi binatang dan merawat 

tumbuh-tumbuhan. 

  

                                                             
51 Sahriansyah, Ibadah Dan Akhlak, h.150. 
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B. Solidaritas Sosial 

1. Pengertian solidaritas sosial 

Solidaritas memiliki arti yaitu kesetiakawanan atau 

kekompakkan. Dalam bahasa Arab solidaritas adalah tadhamun 

yang berarti ketetapan dalam hubungan atau takaful yang berarti 

saling menyempurnakan atau melindungi. Anggapan lain 

mengutarakan bahwa Solidaritas merupakan gabungan atau 

persetujuan dari seluruh bagian atau pribadi sebagai sebuah 

kelompok. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

diterangkan bahwa solidaritas berasal dari kata Solider yang 

memiliki arti mempunyai atau memperlibatkan perasaan 

bersatu.
52

 Maka jika dihubungkan dengan kelompok sosial dapat 

disimpulkan bahwa solidaritas merupakan rasa kebersamaan 

dalam suatu kelompok tertentu yang melibatkan tentang sikap 

kesetiakawanan dalam mencapai suatu tujuan dan keinginan yang 

sama. 

Solidaritas menekankan pada keadaan hubungan antara 

individu dan kelompok yang mendasari keterikatan bersama 

dalam kehidupan dengan didukung dengan nilai-nilai moral dan 

kepercayaan dalam masyarakat wujud nyata hubungan bersama 

melahirkan pengalaman emosional sehingga memperkuat 

hubungan diantara mereka. Semakin banyak faktor yang 

terkumpul sebagai landasan integrasi maka makin tinggi 

solidaritas kelompok dalam masyarakat. Unsur–unsur 

pengintegrasian dan solidaritas yaitu persamaan agama, 

persamaan bahasa, ekonomi, bantuan bersama/ kerja sama, 

pengalaman, tindakan dan kehidupan bersama. Menurut Emile 

Durkheim sendiri, solidaritas sosial adalah “kesetiakawanan yang 

menunjuk pada satu keadaan hubungan antara individu dan atau 

kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan 

yang dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional 

bersama.”
53

  

                                                             
52 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka III, 1995), h. 166. 
53 Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial (jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2009), hal 123. 
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“Durkheim paling tertarik pada cara yang berubah yang 

menghasilkan solidaritas sosial, dengan kata lain, cara yang 

berubah yang mempersatukan masyarakat dan bagaimana para 

anggotanya melihat dirinya sebagai bagian dari suatu keseluruhan. 

Untuk menangkap perbedaan tersebut Emile Durkheim mengacu 

kepada dua tipe solidaritas yaitu Mekanik dan Organik. Suatu 

masyarakat yang dicirikan oleh solidaritas mekanik bersatu karna 

semua orang adalah generalisi ikatan diantara orang orang itu 

ialah karna mereka semua terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang 

mirip dan mempunyai tanggung jawab-tanggungjawab yang 

mirip. Sebaliknya, suatu masyarakat yang dicirikan oleh 

solidaritas organik dipersatukan oleh perbedaan perbedaan 

diantara orang-berbeda”.
54

 

Emile Durkheim beragumen bahwa “masyarakat-masyarakat 

yang tidak modern mempunyai nurani kolektif yang lebih kuat, 

yakni, pengertian-pengertian norma-norma, dan kepercayaan-

kepercayaan yang lebih banyak dianut bersama. Sedangkan 

Pembagian kerja yang bertambah telah telah menyebabkan 

kurangnya nurani kolektif. Nurani kolektif jauh kurang berarti 

dalam masyarakat dengan solidaritas organik dalam masyarakat 

mekanik”.
55

 

Durkheim melihat bahwa masyarakat berkembang dari 

masyarakat sederhana menuju masyarakat modern Salah 

satu komponen utama masyarakat yang menjadi perhatian 

Durkheim dalam memperhatikan perkembangan 

masyarakat adalah bentuk solidaritas sosialnya. Dalam 

bukunya The Division Of Labor in Society ialah 

membedakan antara kelompok yang didasarkan pada 

soliadritas mekanik, dan kelompok yang didasarkan pada 

soliadritas organik. 

“Masyarakat sederhana memiliki bentuk solidaritas 

sosial yang berbeda dengan bentuk solidaritas sosial pada 

masyarakat modern. Pembedaan antara solidaritas mekanik 
                                                             

54 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Dengan 
Perkembangan Terakhir Post Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) hal 145. 

55 ibid 
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dan organic merupakan salah satu sumbangan Durkheim 

yang paling terkenal. Jadi berdasarkan bentuknya, 

solidaritas sosial masyarakat dibedakan menjadi solidaritas 

sosial mekanik dan solidaritas sosial organik”.
56

 

a. Solidaritas Mekanik 

Solidarittas mekanik adalah bentuk awal, bentuk 

primitif dari organisasional dan masih dapat dilihat dalam 

kehidupan masyarakat primitif yang ada kini. Terdapat 

kecenderungan dan ide bersama yang lebih banyak 

(dibandingkan dengan perbedaan individu), tata sosial 

mempunyai keseragaman yang besar. Dalam masyarakat 

yang mekanis, misalnya para petani  hidup dalam 

masyarakat yang terjalin bersama oleh warisan bersama dan 

pekerjaan yang sama. Masyarakat modern yang organik, 

para pekerja memperoleh gaji dan harus mengandalkan 

orang lain yang mengkhususkan diri dalam produk-produk 

tertentu (bahan makanan, pakaian, dan lain–lain) untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Solidaritas mekanik 

merupakan ciri yang menandai masyarakat yang masih 

sederhana yang oleh Durkheim dinamakan segmental. 

Solidaritas sosial menurutnya dibagi menjadi dua yaitu 

pertama mekanik adalah solidaritas yang didasarkan atas 

persamaan. Persamaan dan kecenderungan untuk 

berseragam inilah yang membentuk struktur sosial 

masyarakat segmental dimana masyarakat itu bersifat 

homogen dan mirip satu sama lain. Apabila salah satu 

segmental itu hilang, maka tidak akan berpengaruh besar 

terhadap segmen yang lainnya. 

Ciri masyarakat dengan solidaritas mekanis ini ditandai 

dengan adannya kesadaran kolektif, dimana mereka 

mempunyai kesadaran untuk hormat pada ketaatan karena 

nilai-nilai keagamaan yang masih sangat tinggi, menandai 

masyarakat yang masih sederhana, kelompok manusia 

                                                             
56 Paul Johson Doyle, Teori Sosiologi Klasik Dan Modern (jakarta: 

Gramedia Pustaka), hal 181-186. 
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tinggal tersebar, masing- masing anggota pada umumnya 

dapat menjalankan peran yang diperankan oleh orang lain, 

pembagian kerja belum berkembang dan hukuman yang 

terjadi bersifat represif yang dibalas dengan penghinaan 

terhadap kesadaran kolektif sehingga memperkuat kekuatan 

diantara mereka
57

. 

Masyarakat desa memiliki homogenitas pekerjaan yang 

tinggi misalnya sebagai petani. Dengan kesamaan yang 

dimiliki oleh masyarakat desa itu membuat kesadaran 

kolektif antara individu di dalam masyarakat itu sangat 

tinggi. Masyarakat desa juga memiliki homogenitas dalam 

kepercayaan yang sangat tinggi dibandingkan dengan 

masyarakat kota. Dengan kesamaan itulah yang dapat 

mempersatukan masyarakat desa. Dalam masyarakat 

manusia hidup bersama dan berinteraksi, masyarakat 

selanjutnya akan menimbulkan perasaan kolektif. Kondisi 

seperti ini biasanya dijumpai pada masyarakat yang masih 

sederhana. Belum ada pembagian kerja yang jelas, artinya 

apayang dapat dilakukan oleh seorang anggota masyarakat 

biasanya juga dapat dilakukan oleh anggota masyarakat yang 

lainnya. Belum terdapat saling ketergantungan diantara 

kelompok yang berbeda karena masing-masing kelompok 

dapat memenuhi kebutuhannya sendiri. 

Menurut Durkheim, solidaritas mekanik didasarkan 

pada suatu “kesadaran kolektif“ bersama yang menunjuk 

pada totalitas kepercayaan-kepercayaan dan sentimen-

sentimen bersama yang rata-rata ada pada warga 

masyarakat yang sama  itu, Ikatan utamanya adalah 

kepercayaan bersama, cita-cita, dan komitmen moral. Oleh 

karena itu, maka individualitas tidak dapat berkembang dan 

bahkan terus- menerus dilumpuhkan oleh tekanan yang besar 

sekali untuk komformitas. 

Ciri khas yang paling penting dari solidaritas mekanik 

adalah solidaritas didasarkan pada suatu tingkat homogenitas 

                                                             
57 Henselin M. James, Sosiologi Dengan Pendekatan Membumi (jakarta: 

Gelora Aksara Pratama, 2006), hal 56. 
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yang tinggi dalam kepercayaan, sentimen, dan sebagainya. 

“Menurut Durkheim solidaritas mekanik didasarkan pada 

suatu kesadaran kolektif bersama yang menunjuk pada 

totalitas kepercayaan-kepercayaan dan sentimen-sentimen 

bersama yang rata-rata ada pada warga masyarakat yang 

sama  itu. Itu merupakan suatu solidaritas yang tergantung 

pada individu- individu yang memiliki sifat-sifat yang 

sama dan menganut kepercayaan dan pola normatif yang 

sama pula. Kana itu individualitas tidak berkembang, 

individualitas terus menerus dilumpuhkan oleh tekanan yang 

besar sekali untuk konformitas”. 

Bagi Durkheim, indikator paling jelas bagi solidaritas 

mekanik adalah ruang lingkup dan kerasnya hukum-hukum 

yang sifatnya menekanatau represif. Hukum hukum ini 

mendefinisikan setiap perilaku sebagai sesuatu yang jahat 

yang mengancam atau melanggar kesadaran kolektif yang 

kuat. Hukuman terhadap penjahat memperlihatkan 

pelanggaran moral dari kelompok itu melawan ancaman atau 

penyimpangan yang demikian itu karna mereka merusakkan 

dasar keteraturan sosial. Selain itu hukuman tidak harus 

mencerminkan pertimbangan rasional atas kerugian yang 

minimpa masyarakat dan penyesuaian hukuman dengan 

tingkat kejahatannya, tetapi hukuman tersebut lebih 

mencerminkan dan menyatakan kemarahan kolektif. 

b. Solidaritas Organik 

Sedangkan solidaritas organik berasal dari “pembagian 

kerja yang menyertai perkembangan sosial, lebih berakar di 

dalam perbedaan ketimbang kesamaan. Kumpulan 

masyarakat yang semakin meningkat, menuntut solidaritas 

yang didasarkaan atas diferensiasi, bermacam-macam fungsi 

dan pembagian kerja menjadi inti solidaritas organic”.
58 

Biasanya solidaritas ini terdapat pada masyarakat perkotaan. 

Solidaritas organik itu masing-masing bagian mempunyai 

                                                             
58 Jacobus Ranjabar, Perubahan Sosial Dalam Teori Makro: Pendekatan 

Realitas Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2008), h.29. 
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fungsi dan fungsinya tersebut sangat berpengaruh penting. 

Solidaritas organik terjadi karena masing – masing 

memunculkan adannya suatu perbedaan, tetapi perbedaan 

tersebut saling berinterkasi dan membentuk suatu ikatan 

yang sifatnya tergantung. 

Dengan munculnya solidaritas organik muncul karena 

dengan perkembangan masyarakat yang semakin pesat 

dengan begitulah Durkheim menyatakan bahwa Dalam 

masyarakat modern yang sudah modern ini menghasilkan 

solidaritas organik. Spesialisasi yang berbeda beda dalam 

bidang pekerjaan dan peranan sosial menciptakan 

ketergantungan yang mengikat orang kepada sesamanya, 

karena mereka tidak lagi dapat memenuhi seluruh kebutuhan 

mereka sendiri. 

Solidaritas organik memiliki prinsip bahwa setiap 

individu dan individu lain itu sangat tergantung dalam artian 

tidak bisa lepas. Dalam solidaritas organik mengenal adanya 

hukum restitutif yang bertujuan bukan untuk menghukum 

melainkan untuk memulihkan aktivitas normal dari suatu 

masyarakat yang kompleks. 

Ciri- ciri solidaritas organik ini adalah saling berkaitan 

dan mempengaruhi dalam keefisiensienan kerja, 

dilangsungkan oleh masyarakat yang kompleks, ciri dari 

masyarakat modern atau perkotaan, kerja terorganisir dengan 

baik, individualis tinggi dan adannya pembagian kerja. 

Dalam masyarakat modern, pembagian kerja yang sangat 

kompleks menghasilkan solidaritas organik. Spesialisasi 

yang berbeda-beda dalam bidang pekerjaandan peranan 

sosial menciptakan ketergantungan yang mengikat orang 

kepada sesamanya, karena mereka tidak lagi dapat 

memenuhi seluruh kebutuhan mereka sendiri. Dalam 

masyarakat yang mekanis, misalnya, para petani garam 

hidup dalam masyarakat yang terjalin bersama oleh 

warisan bersama dan pekerjaan yang sama. 
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Dalam masyarakat modern yang organik, para pekerja 

memperoleh gaji dan harus mengandalkan orang lain yang 

mengkhususkan diri dalam produk- produktertentu (bahan 

makanan, pakaian, dan lain–lain) untuk memenuhi 

kebutuhan mereka. Akibat dari pembagian kerja yang 

semakin rumit ini, kesadaran individual berkembang dalam 

cara yang berbeda dari kesadaran kolektif, bahkan seringkali 

berbenturan dengan kesadaran kolektif. Contoh dalam 

masyarakat tentang solidaritas mekanis dan organis yaitu 

pada masyarakat yang memiliki pola pembagian kerja 

yang sedikit seperti pada masyarakat desa. 

Sebaliknya contoh solidaritas organik dalam 

masyarakat yaitu perusahaan dagang. Motivasi anggotanya 

adalah keinginan mereka akan imbalan ekonomi yang akan 

diterima atas partisipasinya. Di dalam organisasi dagang 

tersebut masing- masing anggotanya akan merasatergantung 

satu sama lain. Misalnya dalam suatu pabrik, ada 

kecenderungan orang berada di mesin teknisi, pengawas, 

penjual, orang yang memegang pembukuan, sekertaris dan 

lain sebagainnya. Dengan semua kegiatan berspesialisasi 

mereka berhubungan dan saling tergantung sedemikian rupa, 

sehingga sistem tersebut membentuk solidaritas 

menyeluruh yang berfungsi didasarkan pada saling 

ketergantungan anggota. Hukuman itu bertindak lebih untuk 

mempertahankan keutuhan kesadaran. Sebaliknya, dalam 

masyarakat yang memiliki solidaritas organik, hukum 

bersifat restitutif. Ia bertujuan bukan untuk menghukum 

melainkan untuk memulihkan aktivitas normal dari suatu 

masyarakat yang kompleks. 

Islam telah mengatur tata cara kehidupan dalam 

bermasyarakat, baik hubungan secara vertical maupun 

hubungan horizontal, yang lebih dikenal hablum minallah 

wahablum minannas. Manusia sebagai makhluk sosial tentu 

tidak mampu hidup sendiri melainkan saling 

membututuhkan, saling bekerja sama dan tergantung antara 

satu dengan yang lainnya. Kerja sama akan mempermudah 
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pekerjaan yang sukar, yang berat menjadi ringan, nilai-nilai 

kebesamaan merupakan perintah, dan hendaknya 

diaktualisasikan dalam masyarakat. 

Kerja sama merupakan bentuk interaksi sosial yang 

pokok. Bentuk ini dapat dijumpai pada semua kelompok 

manusia, dimulai dari masa kanak-kanak sampai dewasa. 

Kerja sama timbul karena orientasi orang perorangan 

terhadap kelompoknya (in group) atau kelompok lainnya 

(out group). Kerja sama akan bertambah kuat jika ada 

ancaman atau bahaya dari luar. Kerja sama ada yang bersifat 

spontan (spontaneous cooperetion), kerja sama langsung 

(directed cooperation), kerja sama kontrak (contractual 

cooperattion) dan kerja sama tradisional 

(traditionalcooperation). Pertama adalah kerja sama yang 

serta merta, yang kedua merupakan hasil dari perintah atasan 

atau penguasa, yang ketiga merupakan kerja sama atas dasar 

tertentu, dan yang keempat merupakan kerja sama sebagai 

bagian atau unsur dari sistem sosial. Ada 5 bentuk 

pelaksanaan kerja sama, yakni (1) kerukunan yang 

mencakup gotong royong dan tolong-nenolong. (2) 

bargaining yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai 

pertukaran barang dan jasa antara dua organisasi atau lebih. 

(3) kooptasi (cooptation) yakni proses penerimaan unsur 

baru dalam kepemirnpinan atau pelaksanaan politik dalam 

suatu organisasi untuk rnenghindari terjadinya kegoncangan 

dalam stabilitas organisasi tersebut. (4) koalisi (coulition), 

yakni kombinasi dari dua organisasi atau lebih yang 

mempunyai tujuan sama. Dan (5) joinventure, yakni kerja 

sama dalam pengusahaan proyek-proyek tertentu. Manusia 

berinteraksi dan saling mernbutuhkan satu dengan yang 

lainnya. Setiap manusia mempunyai kepentingan, kebutuhan 

dan juga hasrat atau keinginan, namun pada kenyataannya 

semua kebutuhan itu tidak dapat dipenuhinya seorang diri.
59

 

Bahwa dengan munculnya solidaritas organik 

                                                             
59 Soerjono Soekanto, Max Weber Konsep Konsep Dasar Dalam Sosiologi, 

(cet 1 jakarta: CV. Rajawali, 1985), h 8. 
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muncul karena dengan perkembangan masyarakat yang 

semakin pesat dengan begitulah Durkheim menyatakan 

bahwa Dalam masyarakat modern yang sudah modern ini 

menghasilkan solidaritas organik. Spesialisasi yang 

berbeda-beda dalam bidang pekerjaan dan peranan sosial 

menciptakan ketergantungan yang mengikat orang kepada 

sesamanya, karena mereka tidak lagi dapat memenuhi 

seluruh kebutuhan mereka sendiri. Dalam masyarakat 

yang mekanis, misalnya, para petani garam hidup dalam 

masyarakat yang terjalin bersama oleh warisan bersama 

dan pekerjaan yang sama.Dalam masyarakat modern yang 

organik, para pekerja memperoleh gaji dan harus 

mengandalkan orang lain yang mengkhususkan diri 

dalam produk-produk tertentu (bahan makanan, pakaian, 

dan lain-lain) untuk memenuhi kebutuhan mereka.
60

 

 

C. Pengertian Masyarakat Petani 

Berbagai macam tentang pengertian petani, Dalam kamus 

Sosiologi karangan Soerjono Soekanto dikatakan bahwa yang 

dimaksud dengan petani (peasant) adalah seseorang yang 

pekerjaan utamanya bertani untuk konsumsi diri sendiri atau 

keluarganya.
61

 

James C. Scoot, membagi secara hirarkhis status yang begitu 

konvensional di kalangan petani seperti, petani lahan kecil, petani 

penyewa dan buruh tani.
62

 Menurut beliau bahwa kategori-

kategori itu tidak bersifat eksklusif, oleh tambahan yang disewa. 

Begitu pula ada buruh yang memiliki lahan sendiri. Jadi 

sepertinya ada tumpang tindih hal pendapatan, sebab 

kemungkinan, ada petani lahan kecil yang lebih miskin dari buruh 

tani apabila ada pasaran yang lebih baik dari tenaga kerja.
63

 

                                                             
60 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (jakarta: Fakultas Ekonomi: UI 

Press, 2004) h 135. 
61 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (jakarta: PT Raja Grafiando 

Persada, 2013) h 363. 
62 James C.Scot, Moral Ekonomi Petani (jakarta: LP3ES, 2014) h 54. 
63 Dewi Fitria, Strategi Survival Petani Tambak Di Tengah Bencana 

Industri Lumpur Lapindo (Sidoarjo: Univerrsitas Brawijaya Malang, 2013) h 23. 



 

 
47 

Mengenai definisi formal dari istilah “petani” tampaknya tak 

bisa dibantah lagi bahwa ada perbedaan tertentu tidak saja antara 

pengarang-pengarang terkemuka, tetapi juga berbagai variasi yang 

penting dari seorang penulis dalam jangka waktu yang relatif 

singkat. Namun, Sehubungan dengan penulisan skripsi ini, dapat 

dikatakan bahwa yang dimaksud dengan petani di sini adalah 

seseorang yang bekerja menggantungkan hidupnya dengan hasil 

dari pertanian. 

 

D. Teori Solidaritas (Emile Durkheim) 

Durkheim dilahirkan di Epinal, Prancis, yang terletak 

di Lorraine. Ia berasal dari keluarga Yahudi Prancis yang saleh. 

Ayah dan kakeknya adalah Rabi. Hidup Durkheim sendiri sama 

sekali sekuler. Malah kebanyakan dari karyanya dimaksudkan 

untuk membuktikan bahwa fenomena keagamaan berasal dari 

faktor-faktor sosial dan bukan ilahi. David Emile Durkheim (15 

April 1858-15 November 1917) dikenal sebagai salah satu 

pencetus sosiologi modern. Ia mendirikan fakultas sosiologi 

pertama di sebuah universitas Eropa pada 1895, dan menerbitkan 

salah satu jurnal pertama yang diabdikan kepada ilmu 

sosial, L'Annee Sociologique pada 1896.
64

 

Teori Solidaritas milik Durkheim, yaitu solidaritas 

Mekanik dan Organik. Akan tetapi peneliti lebih fokus 

menggunakan solidaritas mekanik. Solidaritas adalah semakin 

banyak faktor yang terkumpul sebagai landasan integrasi 

maka makin tinggi solidaritas kelompok dalam masyarakat. 

Unsur-unsur pengintegrasian dan solidaritas yaitu: persamaan 

agama, persamaan bahasa, ekonomi, bantuan 

bersama/kerjasama, pengalaman, tindakan dan kehidupan 

bersama. Solidaritas sosial menurutnya dibagi menjadi dua 

yaitu pertama, mekanik adalah solidaritas yang didasarkan 

atas persamaan. Persamaan dan kecenderungan untuk 
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berseragam inilah yang membentuk struktur sosial masyarakat 

segmenter dimana masyarakat itu bersifat homogen dan mirip 

satu sama lain. Apabila salah satu segmen itu hilang, maka 

tidak akan berpengaruh besar terhadap segmen yang lainnya. 

Ciri masyarakat dengan solidaritas mekanis ini ditandai 

dengan adannya kesadaran kolektif, dimana mereka 

mempunyai kesadaran untuk hormat pada ketaatan karena 

nilai-nilai keagamaan yang masih sangat tinggi, menandai 

masyarakat yang masih sederhana, kelompok manusia tinggal 

tersebar, masing-masing anggota pada umumnya dapat 

menjalankan peran yang diperankan oleh orang lain, 

pembagian kerja belum berkembang dan Hukuman yang 

terjadi bersifat represif yang dibalas dengan penghinaan 

terhadap kesadaran kolektif sehingga memperkuat kekuatan 

diantara mereka.
65

 

Sedangkan yang kedua adalah solidaritas organik. 

Solidaritas organik ini adalah solidaritas yang mengikat 

masyarakat yang sudah kompleks dan telah mengenal 

pembagian kerja yang teratur sehingga disatukan oleh saling 

ketergantungan antar anggota. Biasanya solidaritas ini 

terdapat pada masyarakat perkotaan. Solidaritas organik itu 

masing-masing bagian mempunyai fungsi dan fungsinya 

tersebut sangat berpengaruh penting. Solidaritas organik 

terjadi karena masing-masing memunculkan adanya suatu 

perbedaan. 

Tetapi perbedaan tersebut saling berinterkasi dan 

membentuk suatu ikatan yang sifatnya tergantung. Solidaritas 

organik memiliki prinsip bahwa setiap individu dan individu 

lain itu sangat tergantung dalam artian tidak bisa lepas. Dalam 

solidaritas organik mengenal adanya hukum restifusi yang 

artinya menggantikan. Ciri-ciri solidaritas organik ini adalah 

saling berkaitan dan mempengaruhi dalam ke efisienan kerja, 

dilangsungkan oleh masyarakat yang kompleks, ciri dari 
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Gelora Aksara Pratama, 2006) h 56. 
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masyarakat modern atau perkotaan, kerja terorganisir dengan 

baik, individualis tinggi dana dannya pembagian kerja. 

Dalam masyarakat modern, pembagian kerja yang sangat 

kompleks menghasilkan solidaritas organik. Spesialisasi yang 

berbeda-beda dalam bidang pekerjaan dan peranan sosial 

menciptakan ketergantungan yang mengikat orang kepada 

sesamanya, karena mereka tidak lagi dapat memenuhi seluruh 

kebutuhan mereka sendiri. Dalam masyarakat yang mekanis, 

misalnya, para petani garam hidup dalam masyarakat yang 

terjalin bersama oleh warisan bersama dan pekerjaan yang 

sama. Dalam masyarakat modern yang organik, para pekerja 

memperoleh gaji dan harus mengandalkan orang lain yang 

mengkhususkan diri dalam produk-produk tertentu (bahan 

makanan, pakaian, dan lain-lain) untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. 

Akibat dari pembagian kerja yang semakin rumit ini, 

kesadaran individual berkembang dalam cara yang berbeda 

dari kesadaran kolektif. Bahkan seringkali berbenturan dengan 

kesadaran kolektif. Contoh dalam masyarakat tentang 

solidaritas mekanis dan organis yaitu pada masyarakat yang 

memiliki pola pembagian kerja yang sedikit seperti pada 

masyarakat desa. Masyarakat desa memiliki homogenitas 

pekerjaan yang tinggi misalnya sebagai petani. Dengan 

kesamaan yang dimiliki oleh masyarakat desa itu membuat 

kesadaran kolektif antara individu didalam masyarakat itu 

sangat tinggi. Masyarakat desa juga memiliki homogenitas 

dalam kepercayaan yang sangat tinggi dibandingkan dengan 

masyarakat kota. Dengan kesamaan itulah yang dapat 

mempersatukan masyarakat desa. Sebaliknya contoh 

solidaritas organik dalam masyarakat yaitu perusahaan 

dagang. Motivasi anggotanya adalah keinginan mereka akan 

imbalan ekonomi yang akan diterima atas partisipasinya. 

Didalam organisasi dagang tersebut masing-masing 

anggotanya akan merasa tergantung satu sama lain. Misalnya 

dalam suatu pabrik, ada kecenderungan orang berada dimesin 

teknisi, pengawas, penjual, orang yang memegang 

pembukuan, sekertaris dan lain sebagainnya. Dengan semua 
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kegiatan berspesialisasi mereka berhubungan dan saling 

tergantung sedemikian rupa, sehingga sistem tersebut 

membentuk solidaritas menyeluruh yang berfungsi didasarkan 

pada saling ketergantungan anggota. 

Durkheim menghubungkan jenis solidaritas pada suatu 

masyarakat tertentu dengan dominasi dari suatu sistem 

hukum. Ia menemukan bahwa masyarakat yang memiliki 

solidaritas mekanis hukum sering kali bersifat represif. Pelaku 

suatu kejahatan atau perilaku menyimpang akan terkena 

hukuman, dan hal itu akan membalas kesadaran kolektif yang 

dilanggar oleh kejahatan itu. Hukuman itu bertindak lebih 

untuk mempertahankan keutuhan kesadaran. Sebaliknya, 

dalam masyarakat yang memiliki solidaritas organik, hukum 

bersifat restitutif. Ia bertujuan bukan untuk menghukum 

melainkan untuk memulihkan aktivitas normal dari suatu 

masyarakat yang kompleks. 

Masyarakat modern di dalamnya terdapat masalah yang 

begitu kompleks. Ada banyak peran dan cara untuk hidup 

sehingga membuat munculnya individualistik. Menurut 

Durkheim ini merupakan dampak dari modernisasi. Bukan 

hanya kecenderungan individualis saja. Namun dengan 

perubahan yang cepat dalam pembagian kerja membuat 

masyarakat bingung untuk menyesuaikan dirinya. Bahkan hal 

ini mengakibatkan norma-norma yang mengatur mereka 

banyak yang dilanggar. Masyarakat cenderung anti sosial atau 

sering disebut dengan Anomi. Anomi ini menyebabkan 

banyaknya terjadi penyimpangan. Padasaat itu yang sering 

terjadi adalah kasus bunuh diri. Di mana potensi individu 

untuk bunuh diri semakin besar karena kesolidaritasan atau 

kebersamaan itu sudah mulai runtuh. Banyak yang lebih 

memilih untuk anti sosial, egois, serakah dan lain sebagainya 

hanya untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
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